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ABSTRAK

Muh Fauzy Pattolawali : Gambaran Kadar Hemoglobin Pada
Pengonsumsi Kopi Di Wilayah Kelurahan Banta-Bantang (Dibimbing oleh:
Nuradi dan Widarti)

Konsumsi kopi di Indonesia terus meningkat setiap tahun, seiring
bertambahnya jumlah pengonsumsi. Kopi mengandung kafein, zat yang
dapat menghambal penyerapan zat besi oleh tubuh dengan cara mengikat
zat besi sehingga penyerapannya tidak optimal. Padahal, zat besi sangat
penting untuk sintesis hemoglobin, komponen utama sel darah merah.
Kekurangan zal besi dapat menyebabkan anemia, yaitu kadar hemoglobin
rendah. Batas kadar normal hemoglobin untuk laki-laki adalah minimal 14
gr/dl. Penelitian ini bertujuan memahami gambaran kadar hemoglobin pada
individu pengonsumsi kopi di Kelurahan Banta-Bantaeng. Peneliian
observasi laboratorium deskriptif ini melibatkan 35 subjek yang dipilih
secara purposive sampling. Data dikumpulkan dan dianalisis secara
deskriplif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian pada 1—
30 April 2025 menunjukkan dari 35 subjek pengonsumsi kopi, sebanyak 4
@biek (11,4%"%) memiliki kadar hemoglobin rendah, 26 subjek (74,3%)
memiliki kadar hemoglobin normal, dan 5 subjek (14,3%) dengan kadar
hemoglobin tinggi. Kesimpulannya, konsumsi kopi dapat mempengaruhi
kadar hemoglobin, baik rendah, tetap normal maupun tinggi. Mayoritas
subjek memiliki kadar hemoglobin normal, menunjukkan bahwa dampak
kafein tidak selalu signifikan pada setiap individu. Masyarakat disarankan
menerapkan pola hidup sehat dan melakukan pemeriksaan kesehatan
secara berkala agar kesehatan tetap terjaga.

Kata kunci: Hemoglobin, Kopi, Zat besi
Daftar Pustaka: 2015-2025




ABSTRACT

Muh Fauzy Pattolawali : Description of Hemoglobin Levels in Coffee
Consumers in Banta-Bantang Subdistrict (Guided by: Nuradi and Widarti)

Coffee consumption in Indonesia continues to increase every year,
along with the increasing number of consumers. Coffee contains caffeine, a
substance that can inhibit the absorption of iron by the body by binding iron
so that absorption is not optimal. In fact, iron is very important for the
synthesis of hemoglobin, the main component of red blood cells. Iron
deficiency can cause anemia, which is low hemoglobin levels. The normal
hemoglobin level limit for men is at least 14 gr/dl. This study aims to
understand the picture of hemoglobin levels in individuals who consume
coffee in Banta-Bantaeng Village. This descriptive laboratory cbservation
study involved 35 subjects selected by purposive sampling. Data were
collected and analyzed descriptively. then presented in tabular form. The
results of the study on April 1-30, 2025 showed that out of 35 coffee
consuming subjects, 4 subjects (11.4%%) had low hemoglobin levels, 26
subjects (74.3%) had normal hemoglobin levels, and 5 subjects (14.3%) had
high hemoglobin levels. In conclusion, coffee consumption can affect
hemoglobin levels, either low, normal or high. The majority of subjects had
normal hemoglobin levels, indicating that the effects of caffeine are not
always significant in each individual. The public is advised to adopt a healthy
lifestyle and have regular health checks to maintain health.

Keywords: Hemoglobin, Coffee, Iron

Reference: 2015-2025
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Konsumsi kopi di Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. ren peminum kopi terus bertambah. Menurut Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian, konsumsi kopi
nasional pada tahun 2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan
meningkat sebesar 10,54% menjadi 276 ribu ton. Antara tahun 2016
hingga 2021, konsumsi kopi di Indonesia diperkirakan tumbuh dengan
ta-rata 8,22% per tahun. Pada tahun 2021, pasokan kopi diprediksi
mencapai 795 ribu ton, sedangkan konsumsinya diperkirakan sebesar
?0 ribu ton. Sekitar 94,5% produksi kopi di Indonesia dihasilkan oleh
petani kopi di perkebunan rakyat. Dari total produksi nasional, 81,87%
merupakan kopi arabika yang banyak terdapat di Provinsi Aceh,
Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Barat (Kementerian
Pertanian, 2018).

Indonesia termasuk dalam jajaran negara pengkonsumsi kopi
terbesar di dunia. Data dari Infernational Coffee Organization (ICQO)
menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi kelima untuk periode
2020/2021 dengan tingkat konsumsi mencapai § juta kantong
berukuran 60 kilogram. Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi kopi
di Indonesia telah meningkat, dengan pertumbuhan 3,7% selama satu
dekade terakhir, menjadikannya sebagai negara dengan pertumbuhan

konsumsi tertinggi kedua diantara negara-negara produsen kopi.




Sebagai provinsi yang memproduksi kopi arabika terbesar,
Sulawesi Selatan juga menunjukkan tingkat konsumsi kopi yang cukup
besar. Data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa produksi kopi di wilayah ini meningkat dalam
beberapa tahun terakhir, yang berkontribusi terhadap peningkatan
konsumsi kopi di tingkat nasional. Akan tetapi, penting untuk diingat
bahwa konsumsi kopi secara berlebihan dapat berdampak negatif
pada kesehatan, salah satunya adalah menurunnya kadar
hemoglobin. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa konsumsi
kopi di seluruh dunia terus meningkat seiring berjalannya wakiu
(Susanti, et al., 2023)

Kota Makassar kaya akan beragam kebiasaan dan gaya hidup,
salah satunya adalah tradisi mengonsumsi kopi. Saat ini, kopi semakin
populer di kalangan masyarakat Makassar, dinikmati oleh berbagai
lapisan usia, mulai dari remaja hingga orang dewasa. Kehadiran
banyak kedai kopi, khususnya di Kecamatan Rappocini dan Kelurahan
Banta-Bantaeng, turut mendorong perubahan kebiasaan masyarakat
dalam menikmati kopi. Menurut data ari National Coffee Association
United States, terdapat peningkatan konsumsi kopi harian di kalangan
remaja berusia 18 hingga 24 tahun sebesar 14%, serta kenaikan 9%
di kelompok usia dewasa antara 25 hingga 39 tahun (Rizal, 2022). Saat
ini, total kedai kopi yang beroperasi di Kota Makassar mencapai 628,
dengan Kecamatan Rappocini menjadi salah satu pusatnya yang

memiliki sekitar 80 kedai. Secara khusus, di Kelurahan Banta-




Bantaeng terdapat 20 kedai kopi, menunjukkan distribusi yang
signifikan dan terstruktur dari tingkat kota hingga kelurahan.
Mengonsumsi kopi telah menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari
masyarakat, seolah setara dengan asupan makanan dan minuman
lainnya (Thufail et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pria lebih cenderung
mengonsumsi kopi dibandingkan wanita. Hal ini disebabkan oleh
kebiasaan pria yang menjadikan kopi sebagai minuman penyegar dan
pendorong semangat saat bekerja, sehingga mereka memiliki
ketergantungan yang cukup tinggi terhadapnya (Hidayat, 2021). Kopi,
sebagai salah satu minuman paling diminati, menarik perhatian semua
kalangan, dari remaja hingga orang dewasa. Namun, di sisi lain,
konsumsi kopi sering kali terkait dengan sejumlah risiko kesehatan,
seperti penurunan kadar hemoglobin akibat kekurangan zat besi dalam
sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.

Kafein, senyawa alkaloid alami yang terdapat dalam biji kopi,
berfungsi sebagai stimulan yang dapat meningkatkan semangat dalam
menjalani aktivitas sehari-hari. Namun, perlu diingat bahwa konsumsi
kopi juga membawa risiko, terutama terkait dengan penyerapan zat
besi. Kafein dapat mengganggu kemampuan tubuh untuk menyerap
zat besi, yang pada gilirannya dapat mengurangi jumlah sel darah
merah dan mempengaruhi kemampuan tubuh dalam menyimpan serta
mendistribusikan oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh.

Kafein memiliki kemampuan untuk mengikat zat besi (Fe) berkat




struktur molekulnya yang mengandung gugus hidroksil dan nitrogen.
Gugus-gugus ini dapat membentuk kompleks kelat dengan ion besi,
secara harfiah "mencengkeram" ion tersebut dan menghalangi
penyerapan yang efektif oleh tubuh. Proses ini terutama terjadi di usus,
di mana kafein dan zat besi bertemu setelah kita mengonsumsinya.
Akibatnya, zat besi yang terikat pada kafein tidak bisa diserap oleh sel-
sel usus dan akan diekskresikan dari tubuh, sehingga mengurangi
jumlah zat besi yang tersedia untuk fungsi vital seperti pembentukan
hemoglobin. (Purnadianti, et al., 2021)

Menurut Abrijanto, seorang ahli konsultan herbal, penelitian
menunjukkan bahwa mengonsumsi 275 ml kopi hitam dapat
mengurangi penyerapan zat besi. Hal ini membenarkan anggapan
bahwa remaja sebaiknya membatasi konsumsi kopi, karena dapat
mengganggu penyerapan zat besi dan berpotensi menyebabkan
anemia atau kadar hemoglobin yang rendah. Kafein dalam kopi, yang
dikenal sebagai ftrimetilsantin, umumnya dapat meningkatkan
kewaspadaan, mengurangi rasa lelah, serta memperbaiki suasana hati
dan kepercayaan diri.

Kopi diketahui dapat mengurangi penyerapan zat besi hingga
39% jika dikonsumsi setelah makan, karena kandungan kafein dalam
kopi dapat berikatan dengan besi. Dalam penelitian Klinis yang
melibatkan individu sehat, konsumsi 200ml kopi bersamaan dengan
makanan yang kaya zat besi menunjukkan bahwa penyerapan besi

dapat menurun antara 39% hingga 83%. Penurunan ini terlihat ketika




kopi diminum satu jam sebelum makan, namun tidak berdampak
signifikan jika kopi dikonsumsi satu jam setelahnya. Oleh karena itu,
individu yang mengonsumsi kopi dalam jumlah besar mungkin akan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan mineral dalam pola
makan mereka, bahkan saat mengkonsumsi makanan bergizi atau
suplemen. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kopi terhadap
penyerapan makanan yang mengandung zat besi, serla
kemampuannya memengaruhi ketahanan ginjal dalam
mempertahankan kalsium, seng, magnesium, dan mineral penting
lainnya. Semua mineral ini sangat penting untuk menjaga kesehatan,
terutama dalam menjaga keteraturan fungsi usus. (Putri et al, 2023)

Kondisi kadar hemoglobin pada remaja saat ini semakin banyak
menurun akibat pola makan dan gaya hidup. Perubahan adar
hemoglobin ini dipengaruhi oleh berbagai jenis makanan dan minuman
yang dikonsumsi, salah satunya adalah kopi. Kandungan kafein dalam
kopi dapat mengurangi penyerapan zat besi dalam tubuh. Jika
dikonsumsi secara berlebihan, kopi dapat menyebabkan penurunan
kadar hemoglobin, yang dapat berujung pada anemia suatu kondisi di
mana tubuh kekurangan sel darah merah yang sehat atau hemoglobin,
dan ini dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan, lesu, serta sesak
napas. (Nuradi dan Jangga, 2020)

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ), anemia adalah
kondisi di mana kadar hemoglobin (Hb) dan/atau jumlah sel darah

merah berada di bawah normal, tidak mencukupi kebutuhan fisiologis




seseorang (WHO, 2023). Hemoglobin merupakan salah satu
komponen vital dalam sel darah merah (erifrosit) yang berfungsi
mengikat oksigen dan mendistribusikannya ke seluruh jaringan tubuh.
Oksigen sangat dibutuhkan oleh jaringan untuk menjalankan fungsinya
dengan baik. Kekurangan oksigen di jaringan otak dan otot dapat
menimbulkan gejala seperti kesulitan berkonsentrasi dan kurangnya
stamina dalam beraktivitas. Hemoglobin terbentuk dari gabungan
protein dan zat besi yang membentuk sel darah merah. (Kemenkes R,
2016)

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO), anemia
merupakan sebuah isu kesehatan global yang serius, memengaruhi
sekitar 1,62 miliar orang di seluruh dunia. Anemia diartikan sebagai
kondisi di mana jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin
dalam darah berada di bawah tingkat normal. sehingga mengurangi
kemampuan darah dalam membawa oksigen. Penyebaran kadar
hemoglobin yang rendah sangat tinggi di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah, dengan kelompok yang paling
terdampak adalah wanita usia subur, ibu hamil, dan anak-anak.
Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kekurangan hemoglobin
meliputi defisiensi zat besi, infeksi, penyakit kronis, serta faktor genetik.
Pada tahun 2021, prevalensi penurunan kadar hemoglobin secara
global tercatat sebesar 17,5% pada pria dan 31,2% pada wanita,
dengan angka tertinggi ditemukan di wilayah Asia Tenggara yang

mencapai 48,7% (WHO, 2020).




Sementara itu,giset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018
mencatat adanya peningkatan prevalensi penurunan kadar
hemoglobin di Indonesia yang mencapai 21,7%. Proporsi penurunan
kadar hemoglobin di daerah perkotaan adalah 20,6%, sedangkan di
pedesaan mencapai 22,8%. Dalam hal jenis kelamin, prevalensi ini
tercatat sebesar 18,4% pada laki-laki dan 23,9% pada perempuan.
Berdasarkan kelompok umur, angka tertinggi pada penurunan kadar
hemoglobin terdapat pada anak-anak berumur 5-14 tahun yang
mencapai 26,4%, diikuti oleh kelompok umur 15-24 tahun yang
mencatat 18 4% (Riset Kesehatan Dasar, 2018).

Menurut WHO, kekurangan zat gizi besi adalah penyebab utama
dari penurunan kadar hemoglobin dan merupakan satu-satunya
kekurangan gizi yang paling umum di seluruh dunia. Kelompok yang
paling rentan meliputi wanita hamil, remaja usia sekolah, dan pekerja
berpenghasilan rendah, dengan persentase masing-masing adalah
40%, 33%, dan 42% secara global. Peningkatan prevalensi anemia di
kalangan remaja Indonesia bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pola makan dan minum seperti konsumsi kopi, terutama kopi
hitam. Kafein yang terkandung dalam kopi hitam, yang lebih tinggi
dibandingkan jenis kopi lainnya, dapat mengganggu penyerapan zat
besi dalam tubuh, sehingga kondisi anemia semakin memburuk. Hal
ini dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan, lemas, penurunan
konsentrasi, dan masalah kesehatan lainnya (Bull, et al. 2020).

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan




mengindikasikan bahwa di Makassar, terdapat 98,49% remaja yang
memiliki kadar hemoglobin antara 811 mg/dl, sedangkan 1,15% ibu
hamil memiliki kadar hemoglobin di bawah 8 mg/dl. Angka tersebut
diambil dari 46 puskesmas berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sulsel tahun 2023. Ini menandakan bahwa pemerintah
provinsi Sulawesi Selatan telah berusaha mengurangi prevalensi
penurunan kadar hemoglobin yang dapat menyebabkan anemia.
Namun, hingga saat ini, masalah tersebut belum sepenuhnya
terselesaikan (Dinas Kesehatan Kota Makassar, 2024).

Data dari Dinas Kesehatan Kota Makassar menunjukkan
prevalensi anemia di kalangan remaja dan ibu hamil pada tahun 2022
mencapai 7,29%. Di antara 46 puskesmas, prevalensi tertinggi
ditemukan di Puskesmas Sudiang Raya dengan angka 29,1%, diikuti
oleh Puskesmas Tamalate sebesar 274%, dan Puskesmas
Patingalloang yang mencatat 20.3% (Profil Dinas Kesehatan Kota
Makassar, 2022).

Sementara itu, berdasarkan data Puskesmas Ballaparang di
Kecamatan Rappocini, pada tahun 2024, angka kejadian kekurangan
kadar hemoglobin di kalangan remaja mencapai 30,5%. Namun, pada
tahun 2023, kasus penurunan kadar hemoglobin di remaja
menunjukkan penurunan menjadi 291% (Data Puskesmas
Ballaparang, 2024).

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Baharudin lain (2021)

mengenai identifikasi kadar hemoglobin pada peminum kopi
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menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang diuji, sebanyak 19 orang

(63,3%) peminum kopi memiliki kadar hemoglobin di bawah normal,
sedangkan 11 orang (36,3%) memiliki kadar hemoglobin yang normal.
Penelitian ini merekomendasikan agar peminum kopi mengurangi
konsumsi mereka, karena dapat berdampak negatif da kesehatan,
terutama terkait kadar hemoglobin yang dapat menyebabkan anemia.

Selanjutnya, peneliian oleh Miko Adiansyah (2024) yang
mengeksplorasi ebiasaan konsumsi kopi dan tingkat kecukupan zat
besi pada remaja putri menemukan bahwa 23% dari responden
mengalami anemia. ji statistik menunjukkan ada hubungan signifikan
antara waktu konsumsi kopi (p=0.005) dan tingkat kecukupan asupan
zat besi (p=0,003) dengan anemia. Kesimpulan dari penelitian ini
menekankan bahwa kecukupan asupan zat besi dan konsumsi kopi
yang dilakukan lebih dari dua jam sebelum atau sesudah makan dapat
menurunkan risiko anemia. Oleh karena itu, responden disarankan
untuk memperhatikan waktu dalam mengonsumsi kopi agar tidak
mengganggu penyerapan zat Fe.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai "Gambaran Kadar Hemoglobin pada
Pengonsumsi Kopi di Wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng," dengan
jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 35 subjek.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran kadar hemoglobin
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pada pengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada
pengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada
pengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng
berdasarkan jumlah konsumsi kopi
b. Untuk mengukur kadar hemoglobin pada pengonsumsi kopi di
wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
ntuk menambah wawasan dan menerapkan ilmu
pengetahuan yang didapatkan dalam penelitian mengenai
gambaran kadar hemoglobin bagi pengonsumsi kopi serta
pengetahuan terkait mengenai pengaruh dan bahaya
mengonsumsi kopi terhadap hemoglobin di wilayah Kelurahan
Banta-Bantaeng
2. Bagi Akademik
Manfaat penelitian ini bagi akademik diharapkan dapat
menjadi bahan referensi bagi mahasiswa lain yang akan
mengembangkan penelitian dengan topik yang berhubungan

dengan judul penelitian ini pada mahasiswa Jurusan Teknologi
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. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi mengenai pentingnya menjaga pola
hidup agar tidak mengalami dampak negatif dari kebiasaan
konsumsi kopi yang berdampak terhadap kesehatan tubuh

khususnya kadar hemoglobin




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Hemoglobin

1.

Definisi Hemoglobin

Hemoglobin adalah komponen dalam sel darah merah yang
memiliki peran penting dalam mengikat oksigen dan mengangkutnya
dari paru-paru ke seluruh tubuh melalui sirkulasi darah. Sebagai
protein yang kaya akan zat besi, hemoglobin memiliki kemampuan
tinggi untuk berikatan dengan oksigen, membentuk oksihemoglobin
di dalam sel darah merah, sehingga oksigen dapat disalurkan ke
berbagai jaringan tubuh (Huang ef al., 2021).

Lebih dikenal dengan sebutan Hb, hemoglobin adalah molekul
protein yang ditemukan dalam sel eritrosit dan mengandung zat besi
yang berfungsi menyimpan oksigen (O2). Karena perannya yang
krusial dalam membawa zat besi, hemoglobin menjadi salah satu
komponen utama darah. Namun, kadar hemoglobin yang rendah
dapat disebabkan oleh berbagai faktor dan seringkali menjadi tanda
adanya gangguan kesehatan seperti anemia. Pengukuran
emogiobin biasanya dilakukan sebagai bagian dari tes hitung darah
lengkap yang dilaksanakan pada sampel darah.

Secara struklural,emglobtn terdiri dari dua komponen utama,
yaitu hem atau heme dan protein globulin atau globin. Setiap molekul
hemoglobin memiliki empat gugus heme yang identik yang melekat

pada empat rantai globin, yang terdiri dari dua rantai alfa dan dua

12
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rantai beta. Selain itu, dalam strukturnya terdapat empat molekul
nitrogen protoporphyrin IX dan empat atom besi (Fe 2+) berbentuk
ferro, yang berfungsi berpasangan dengan protoporphyrin X untuk

membentuk empat molekul heme.

Oxygen
maolecules
Heme
Hemaoglobin
molecule
Red
blood cell

Gambar 2.1 Hemoglobin Manusia
Sumber. Buku kedokteran EGC.

adar hemoglobin pada pria normalnya yaitu 14-18 g/dl, dan
kadar hemoglobin pada perempuan normalnya, yaitu 12-16 g/dl.
Apabila kadar hemoglobin seseorang lebih rendah dari nilai normal,
artinya seseorang tersebut dalam kondisi anemia, dan apabila kadar
hemoglobin seseorang lebih tinggi dari nilai normal, artinya
seseorang lersebut dalam kondisi eritrositosis. Beberapa faktor yang
dapat memengaruhi kadar hemoglobin dan jumlah sel darah merah
(eritrosit) dalam tubuh seseorang antara lain pola makan, jenis
minuman yang dikonsumsi, umur, jenis kelamin.aktivitas fisik,
merokok, dan penyakit yang menyertainya seperti leukemia,
thalasemia, dan tuberkulosis (Puspitasari & Aliviameita, 2024).

2. Kadar Hemoglobin
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Kadar hemoglobin pada pria umumnya berkisar antara 14
hingga 18 g/dl, sedangkan pada wanita, kadar hemoglobin yang
normal berada di antara 12 hingga 6 g/dl. Jika kadar hemoglobin
seseorang berada di bawah nilai normal, hal itu menandakan bahwa
orang tersebut mengalami anemia. Sebaliknya, kadar hemoglobin
yang melebihi batas normal menunjukkan adanya kondisi
erifrositosis. Beberapa faklor yang dapat memengaruhi kadar
hemaoglobin dan jumlah sel darah merah (eritrosit) seseorang
meliputi pola makan, asupan minuman, usia, jenis kelamin, tingkat
aktivitas fisik, kebiasaan merokok, serta keberadaan penyakit
tertentu seperti leukemia, thalasemia, dan tuberkulosis. (Puspitasar
& Aliviameita, 2024)

E‘Ienurut World Health Organization (WHO), anemia
didefinisikan sebagai penurunan kadar hemoglobin (Hb) yang
kurang dari 12,0 g/dL pada wanita dan kurang dari 14,0 g/dL pada
pria. Kadar Hb yang normal dapat bervariasi dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti jenis kelamin, etnis, usia, serla kondisi
fisiologis seseorang. WHO menggunakan kadar Hb ini untuk menilai
tingkat keparahan anemia, yang dibagi menjadi tiga kategori: anemia
ringan, sedang, dan Dberat. Penetapan kategori ini
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk usia, jenis kelamin,
status kehamilan, faktor genetik, lingkungan, dan ras. (WHO, 2023)

WHO menetapkan standar kadar hemoglobin normal

berdasarkan usia dan jenis kelamin. Rentang hemoglobin yang
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dianggap normal adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Batas normal kadar hemoglobin

Kelompok Usia Hemoglobin (g/dL)
Bayi baru lahir 0 — 28 hari 10-14 g/dL
Remaja 13 — 17 Tahun 12-15 g/dL
Pria dewasa =18 Tahun 14-18 g/dL
Wanita dewasa =18 Tahun 12-16 g/dL
Wanita hamil Di atas 11 g/dL

{Sumber WHO, 2023, dan WHO, 2015)
. Pembentukan Hemoglobin

Hemoglabin terdiri dari empat gugus heme yang mengelilingi
bagian globin, membentuk struktur seperti tetrahedron. Meskipun
bobotnya hanya sekitar 4 persen dari total molekul, heme merupakan
senyawa cincin porfirin yang mengandung atom besi. Atom besi ini
memiliki peran utama dalam proses pengikatan oksigen saat darah
mengalir antara paru-paru dan jaringan tubuh. Dalam satu molekul
hemoglobin, terdapat empat atom besi yang masing-masing mampu
mengikat satu molekul oksigen. kemudian, globin terdiri dari dua
pasang rantai polipeptida yang saling terhubung.

Hemoglobin terbentuk melalui proses sintesis heme dan rantai
globin. Sintesis heme sendiri berlangsung di mitokondria, diawali
dengan reaksi antara glisin dan suksinil koenzim A yang membentuk
asam d-aminolevulinat (ALA) dengan bantuan enzim ALA sintase.

Koenzim yang berperan dalam pembentukan ALA adalah piridoksal
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fosfat (vitamin B6) dan dirangsang oleh hormone eritropoetin. ALA
dalam mitokondria dibawa keluar menuju sitosol, dan akan
membentuk ko-proporfirinogen melalui serangkaian reaksi biokimia.
Selanjutnya molekul akan masuk lagi ke dalam mitokondria dan akan
menjadi protoporfirin. Ferro (Fe2+) dalam mitokondria akan
bergabung dengan protoporfirin dan akan membentuk heme dengan
bantuan enzim. Pada lokasi lain pada sel yang sama terjadi sintesis
antara dua rantai globin, yaitu globin dengan globin, an globin yang
terbentuk akan bergabung dengan heme menjadi hemoglobin
(Puspitasari & Aliviameita, 2024)

. Struktur Hemoglobin

Gambar 2.2 Struktur Kimia Hb  Gambar 2.3 Struktur Hemoglobin
Sumber. Buku Ajar Fisiologi Sistern Hematologi.
Eemoglobin terdiri dari empat rantai polipeptida globin, di mana
masing-masing rantai mengandung bagian yang disebut haem.
Bagian haem ini memiliki struktur organik berupa cincin protoporfirin,
yang terdiri dar empat cincin pirol dan mengandung ion besi (Fe?®*) di
tengahnya. Hemoglobin dewasa yang normal (HbA) memiliki berat

molekul sekitar 64. 458 Da serta memiliki struktur kuaterner yang
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kompleks.

Eritrosit, sel-sel darah merah yang mengandung hemoglobin,
diproduksi di sumsum tulang, terutama di tulang panjang seperti
femur dan humerus, serta di tulang pipih seperti tulang dada dan
tulang rusuk. Proses pembentukan eritrosit, yang dikenal sebagai
eritropoiesis, dikendalikan oleh hormon eritropoietin. Hormon ini
disekresikan oleh gnjal sebagai respons terhadap kondisi hipoksia
seluler, melalui mekanisme yang dimediasi oleh faktor transkripsi
(Vanda D. etal. , 2020)

a. Haem
Pembentukan hem berlangsung di dalam sitosol dan
mitokondria eritrosit. Protoporfirin  dihasilkan melalui reaksi
kondensasi antara glisin dan suksinil koenzim A, di mana masing-
masing delapan molekul diperlukan untuk membentuk struktur
tetrapirol linier. Struktur ini kemudian mengalami siklisasi,
membentuk cincin protoporfirin  yang selanjutnya berikatan
dengan ion Fe?*, sehingga menghasilkan hem.
b. Besi
Dalam struktur haem, ion Fe?* memiliki enam fitik ikatan.
Lima ikatan tersebut terjalin erat; empat di antaranya
berhubungan dengan atom nitrogen dalam cincin protoporfirin,
sementara satu ikatan lainnya terhubung dengan residu histidin
"proksimal" yang terletak di posisi 87 pada rantai a-globin. lkatan

keenam berperan dalam pengikatan molekul oksigen sesuai
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dengan kebutuhan tubuh. Di sekitar tempat pengikatan oksigen,
terdapat residu histidin lainnya yang dikenal sebagai histidin
distal, yang berada digosisi 88 pada rantai a-globin. Histidin distal
memiliki dua fungsi utama: pertama, ia mencegah interaksi antara
kelompok hem dari molekul globin lain yang dapat menyebabkan
oksidasi ion Fe?" menjadi Fe?", dan kedua, ia menghambat
pengikatan karbon monoksida secara permanen pada ion Fe?".
c. Rantai globulin
Pada orang dewasa, lebih dari 95% hemoglobin terdapat
dalam bentuk HbA, yang terdiri dari dua rantai c-globin dan dua
rantai B-globin. Masing-masing rantai a terdiri dari 141 asam
amino, sedangkan rantai § memiliki 146 asam amino. Gen yang
mengkode rantai a terletak pada kromosom 16, sedangkan gen
untuk sintesis rantai § berada di kromosom 11. Proses sintesis
rantai globin berlangsung di dalam sitosol eritrosit. (Vanda D. et
al., 2020)
5. Fungsi Hemoglobin
Hemoglobin memiliki peran utama dalam jaringan tubuh, yaitu
mengatur pertukaran antara Hemoglobin berperan dalam
mengangkut oksigen serta karbon dioksida. Selain itu, zat ini juga
berkontribusi dalam memberi warna merah pada sel darah merah.
Oksigen diambil dari paru-paru dan kemudian diangkut ke seluruh
jaringan tubuh untuk digunakan dalam proses metabolisme, sebelum

akhirmya dibawa kembali ke paru-paru untuk dibuang dari tubuh.
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Di sisi lain, mioglobin berfungsi sebagai cadangan oksigen
yang membantu dalam penerimaan, penyimpanan, dan pelepasan
oksigen di dalam sel-sel otot. Sekitar 80% zat besi dalam tubuh
terkandung dalam hemoglobin. Oksihemoglobin adalah ikatan
antara hemoglobin dan oksigen. Selain membawa oksigen,
hemoglobin juga mengangkut karbon monoksida, yang membentuk
ikatan karbonmonoksihemoglobin, berperan dalam menjaga
keseimbangan pH darah. (Dian Pumama Putri et al., 2023)

Hemoglobin berfungsi dalam mengatur pertukaran oksigen dan
karbon dioksida di dalam jaringan tubuh. Zat ini mengikat oksigen
dari paru-paru dan mendistribusikannya ke seluruh jaringan sebagai
sumber energi. Selain itu, hemoglobin juga berperan dalam
membawa karbon dioksida, sebagai hasil metabolisme, dari jaringan
fubuh menuju paru-paru untuk kemudian dikeluarkan. Untuk
mengetahui kadar hemoglobin, dilakukan pengukuran yang
bertujuan memastikan apakah seseorang mengalami kekurangan
darah. Kekurangan darah ini disebabkan oleh penurunan kadar
hemoglobin dari level normal, yang dikenal dengan istilah anemia.
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang fungsi hemoglobin
(Putri. et al., 2023):

a. Menjadikan darah berwama merah
Salah satu peran utama hemoglobin adalah memberikan
wamna merah pada darah. Molekul hemoglobin tersusun dari

empat rantai asam amino, dengan setiap rantai terdiri dari 141
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hingga 146 asam amino. Di dalam setiap rantai terdapat
molekul heme, yang berperan dalam menghasilkan warna
merah pada darah.
Mengikat dan membawa oksigen
Peran utama hemoglobin dalam darah adalah mengikat
serta mendistribusikan oksigen ke seluruh tubuh. Hemoglobin
menangkap oksigen dari  kapiler di paru-paru, lalu
mengalirkannya ke berbagai jaringan agar dapat digunakan
dalam proses metabolisme.
Mengangkut karbon dioksida dan molekul lainnya
Selain bertugas membawa oksigen, hemoglobin juga
berfungsi dalam mengangkut sebagian kecil karbon dicksida.
Senyawa ini membantu memindahkan karbon dioksida dari
jaringan serta organ tubuh menuju paru-paru untuk dikeluarkan,
di mana gas tersebut akan dihembuskan keluar. (Putri. et al..

2023)

6. Gejala Kadar Hemoglobin Menurun

Gejala yang umum muncul akibat kekurangan kadar

hemoglobin dalam tubuh meliputi 5 L: Lesu, Letih, Lemah, Lelah, dan

Lalai. Selain ilu, penderita juga sering mengalami sakit kepala,

pandangan yang berkunang-kunang, napas yang cepat, kulit pucat,

hingga berisiko mengalami anemia. Berikut ini merupakan uraian

lebih lanjut mengenai berbagai gejala yang dapat muncul akibat

rendahnya kadar hemoglobin dalam tubuh diantaranya. (Kemenkes
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, 2018):

Pusing

Pusing merupakan reaksi dari gangguan pada sistem saraf
pusat yang muncul akibat kurangnya pasokan oksigen yang
dibawa oleh hemoglobin, terutama ketika tubuh sedang

membutuhkan energi lebih banyak dalam jumiah besar.

. Penglihatan berkunang-kunang

Penglihatan yang berkunang-kunang terjadi sebagai
respon dan sistem saraf pusat akibat berkurangnya suplai
oksigen ke otak, sehingga mengganggu pengaturan saraf yang
berperan dalam fungsi penglihatan.

Pernapasan cepat

Pernapasan cepat merupakan respons dari sistem
kardiovaskular. Ketika kadar hemoglobin rendah, Berkurangnya
kebutuhan oksigen pada otot jantung diimbangi dengan

peningkatan laju pernapasan.

. Kulit pucat

Kulit terjadi sebagai respon jaringan epitel terhadap
defisiensi yang signifikan, seperti rendahnya kadar hemoglobin.
Hal ini dapat membuat sel darah kehilangan wama merahnya
dan tampak pucat.

Anemia
Anemia merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan

penurunan kadar hemoglobin (Hb) dan/atau jumiah sel darah
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merah di bawah batas normal, sehingga tidak mampu memenuhi
kebutuhan fisiologis tubuh. Kadar hemoglobin dalam darah
berada di bawah rentang normal yang ditetapkan berdasarkan
usia serta jenis kelamin (Kemenkes RI., 2018).

Gejala anemia sering kali muncul sebagai Kelelahan,
menurunnya daya tahan fisik, serta kesulitan bernapas. Dalam
masyarakat, kondisi ini sering disebutgL, yaitulesu, lemah, letih,
lelah, dan lalai. Gejala-gejala tersebut bersifat umum dan tidak
khas, sehingga dapat dijumpai pada berbagai kondisi kesehatan
tertentu. Namun, dalam beberapa kasus, gejala anemia mungkin
tidak begitu terlihat, tergantung pada penyakit yang menjadi
penyebab utamanya. Tanda-tanda anemia menjadi lebih tampak
nyata saat kadar hemoglobin kurang dari 7.0 g/dL. Jika anemia
sudah tergolong Parahnya, dapat timbul tanda-tanda serius
seperli lapisan pada selaput lendir di area mulut, hidung dan
sebagainya, kulit dan bagian kuku bawah yang laju pernapasan
dan detak jantung yang meningkat, serta rasa menekan saat
berdiri, bahkan berisiko mengalami memar dengan mudah
(WHO, 2023).

Pemicu utama anemia dapat dikategorikan menjadi tiga
mekanisme;  Kehilangan darah serta berkurangnya
pembentukan sel darah merah, atau peningkatan kerusakan sel
darah merah (hemolitik). Sel darah merah, atau eritrosit, adalah

sel darah berwarna merah berbentuk pipih cekung yang
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berfungsi mengangkut oksigen dari organ paru-paru
didistribusikan ke seluruh tubuh. Kapasitas eritrosit dalam
mengangkut oksigen bergantung pada protein hemoglobin yang
terdapat di dalamnya. Ketika kadar hemoglobin atau jumlah
eritrosit menurun, kapasitas oksigen yang diangkut oleh darah
juga ikut berkurang, sehingga tubuh mengalami kekurangan
oksigen. Oksigen merupakan unsur penting bagi sel-sel tubuh
kita untuk memproduksi energi.

Mekanisme terjadinya anemia beragam. bergantung pada
faktor pemicunya yang mengakibatkan anemia adalah
kurangnya nutrisi, khususnya Fe, Serta kurangnya penyerapan
nutrisi secara tidak maksimal (WHO, 2023). Kekurangan Fe
dapat terjadi tidak hanya dikarenakan asupan yang tidak
memadai, tetapi juga akibat kehilangan darah dan gangguan
dalam penyerapan zat besi. Dalam proses metabolisme tubuh,
Fe memiliki peran krusial dalam produksi darah, terutama dalam
sintesis hemoglobin yang bertugas mengantarkan ksigen ke
seluruh bagian jaringan tubuh, serta berperan dalam proses
metabolisme enzim di dalam sel. Pengaturan tabolisme zal
besi dalam tubuh turut dipengaruhi oleh keberadaan protein
hepsidin, yang berfungsi mengatur total sirkulasi Fe dengan cara
menambah cadangan Fe di dalam sel. Saat tubuh membutuhkan
zat besi dalam jumlah yang lebih tinggi, sintesis cadangan zat

besi yang rendah, inflamasi, dan peningkatan asupan zat besi
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akan mendorong peningkatan hepsidin (Mentari D, dan Nugraha

G. 2023).

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat hemoglobin

antara lain sebagai berikut (Hoffman, et af., 2018):

a. Kafein dan Penyerapan Zat Besi

b.

Kandungan kafein dalam kopi dapat mengurangi efektivitas
penyerapan zat besi oleh tubuh. Ketika kafein dikonsumsi
bersamaan dengan makanan, ia cenderung mengikat zat besi,
sehingga mengurangi jumlah zat besi yang tersedia untuk
sintesis hemoglobin. Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi
kopi dapat menurunkan penyerapan zat besi hingga 24-73%.
Mengingat zat besi merupakan komponen penting dalam
pembentukan hemoglobin, gangguan dalam penyerapan zat
besi ini berpotensi menyebabkan penurunan kadar hemoglobin,
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan anemia. (Samanta, et
al. 2022)

Frekuensi dan Jumlah Konsumsi Kopi

Frekuensi dan jumlah konsumsi kopi turut memengaruhi
kadar hemoglobin dalam tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa
individu yang mengonsumsi lebih dari tiga cangkir kopi setiap
hari cenderung memiliki kadar hemoglobin yang lebih rendah
dibandingkan mereka yang mengonsumsi antara satu hingga

tiga cangkir. Hal ini disebabkan efek akumulasi kafein yang dapat
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menghambat penyerapan zat besi. (Zhang, et al. 2021)
Status Gizi dan Nutrisi Lainnya

Asupan nutrisi lainnya, seperti vitamin B12 dan asam folat,
turut memengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh. Kekurangan
nutrisi-nutrisi ini dapat memperburuk dampak negatif dari
konsumsi kopi terhadap kadar hemoglobin. Individu dengan pola
makan yang tidak seimbang atau kekurangan gizi cenderung
lebih rentan mengalami penurunan kadar hemoglobin, terutama
jika mereka juga mengonsumsi kopi dalam jumlah berlebihan.
Kondisi Kesehatan Umum

Kondisi kesehatan seperli anemia atau penyakit kronis
lainnya dapat berdampak pada kadar hemoglobin. Individu yang
memiliki masalah kesehatan mungkin mengalami penurunan
kadar hemoglobin yang lebih signifikan, terutama jika mereka
sering mengonsumsi kopi.
Jenis Kelamin

Kadar hemoglobin dalam darah, yang berperan penting
dalam mengangkut oksigen, menunjukkan perbedaan signifikan
antara pria dan wanita. Pada pria, kadar hemoglobin cenderung
lebih tinggi karena pengaruh hormon testosteron. Hormon ini
diproduksi eritropoietin  (EPO) oleh ginjal, yang kemudian
menstimulasi sumsum tulang belakang guna memproduksi sel
darah merah lebih banyak. Akibatnya, pria memiliki produksi sel

darah merah dan kadar hemoglobin yang lebih tinggi.
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Sebaliknya, wanita cenderung memiliki kadar hemoglobin yang
lebih menurun. Hal ini dipengaruhi oleh hormon estrogen, yang
memiliki efek penghambatan pada produksi sel darah merah.
Selain itu, siklus menstruasi bulanan pada wanita menyebabkan
kehilangan darah, yang juga berkontribusi pada penurunan
kadar hemoglobin. Pada perempuan hamil, tingkat frekuensi
darah yang mengakibatkan selama kehamilan menyebabkan
"pengenceran’ hemoglobin, sehingga kadar yang terukur
menjadi lebih rendah.
Usia

Kadar hemoglobin (Hb) mengalami perubahan signifikan
seiring bertambahnya usia, dimulai dari bayi baru lahir dengan
kadar Hb tinggi (17-23 g/dL) untuk mendukung kebutuhan
oksigen setelah lahir, kemudian menurun pada usia 2-3 bulan (9-
11 g/dL) akibat perubahan produksi sel darah merah, dan
berangsur-angsur naik kembali hingga mencapai kadar normal
pada anak-anak. Pada remaja dan dewasa, kadar Hb mencapai
tingkat stabil dengan perbedaan antara pria (14-18 g/dL) dan
wanita (12-16 g/dL). Namun, pada lansia, kadar Hb dapal
menurun kembali karena berbagai fakior seperti perubahan
hormonal, penurunan fungsi organ, penyakit kronis, atau
kekurangan nutrisi, yang disebabkan masalah kesehatan seperti

kelelahan dan sesak napas.
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Pengaruh Lingkungan dan Kebiasaan Hidup

Kebiasaan hidup, seperti merokok dan terpapar polusi,
dapat memberikan dampak signifikan terhadap kadar
hemoglobin  dalam tubuh. Merokok, misalnya, dapat
memperbesar jumlah karbon monoksida di dalam darah, yang
bersaing dengan oksigen dalam proses pengikatan dengan
hemoglobin. Sebagai dampaknya, kondisi ini memengaruhi
kemampuan transportasi oksigen di tubuh. Selain itu, faktor
lingkungan seperti ketinggian juga berperan penting dalam
memengaruhi kadar hemoglobin. Individu yang menetap di
wilayah dataran tinggi umumnya memiliki tingkat hemoglobin
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tinggal di dataran
rendah. Fenomena ini terjadi karena tubuh beradaptasi dengan
kondisi hipoksia (kekurangan oksigen) di dataran tinggi, yang
kemudian merangsang peningkatan produksi sel darah merah.
Alktivitas fisik

Kadar hemoglobin seseorang dapat terpengaruh secara
signifikan oleh aktivitas fisik yang dilakukan. Pada seseorang
yang secara rulin melakukan aktivitas olahraga, kadar
hemoglobin cenderung meningkat. Hal tersebut menyebabkan
kebutuhan tubuh yang lebih tinggi akan oksigen saat melakukan
latihan fisik. Dengan berolahraga secara teratur, kadar
mencegah terjadinya anemia.

Beberapa faktor yang telah dibahas sebelumnya menunjukkan
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bahwa pola hidup yang tidak sehat dapat mempengaruhi kadar
hemoglobin, terutama konsumsi kopi yang berlebihan. Salah satu
kebiasaan yang dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin
ialah mengonsumsi makanan serta minuman berkafein seperti kopi,
Kafein dalam kopi dapat merusak oses penyerapan zat besi
dengan cepal. Senyawa ini dapat mengikat zat besi dalam darah
sehingga lidak dapat diserap oleh tubuh, yang akhirnya dibuang
melalui feses. Akibatnya, jumlah zat besi dalam tubuh berkurang,
menyebabkan penurunan dalam pembentukan sel darah merah dan
kadar hemoglobin.

Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi kopi sebanyak 150
ml hingga 250 ml saat makan dapat menghambat penyerapan zat
besi sebesar 24-73%. Kafein dalam kopi dapat Berpengaruh
terhadap fungsi sel-sel tubuh dengan menghambat proses
penyerapan zat Fe, yang mengakibatkan penurunan kadar Fe di
dalam tubuh serta mengurangi kemampuan tubuh untuk mengikat
zat besi. Zat besi yang tidak diserap ini akan terbuang sia-sia melalui
feses, yang berujung pada berkurangnya kadar hemoglobin dan
jumlah sel darah merah.

Zat besi merupakan elemen vital dalam tubuh yang dipengaruhi
oleh asupan makanan, proses absorbsi di usus, serta mekanisme
daur ulang dalam metabolisme. Dalam makanan, zat besi terdapat
dalam dua bentuk: heme dan non-heme. Zat besi heme, yang lebih

mudah diserap, biasanya berasal dari sumber makanan hewani
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seperti ikan, daging unggas, dan daging sapi. Sementara itu, zat besi
non-heme banyak terdapat dalam sumber makanan nabati, namun
penyerapannya di usus kurang optimal. Dalam pola makan sehat,
sekitar & 5 mg zat besi elemental dan 1-5 mg zat besi heme dapat
dicerna, tetapi hanya 1-2 mg yang dapat diserap,rutam di bagian
duodenum dan jejunum proksimal.

Kekurangan zat besi dapat menunjukkan berbagai tahap. Jika
asupan zat besi lebih rendah daripada kebutuhan, simpanan zat besi
akan menurun tanpa diikuti penurunan kadar hemoglobin pada
tahap awal ini. Tingkat hemoglobin dapat tetap stabil untuk
sementara waktu, menunjukkan bahwa kekurangan zat besi lerjadi
tanpa disertai anemia. Dalam kondisi ini, hanya kadar feritin plasma
serta saturasi transferin plasma yang mengalami penurunan. Jika
defisit zat besi terus berlanjut hingga cadangan zat besi benar-benar
habis, maka kadar hemoglobin juga akan menurun. Menurunnya
simpanan zat besi dalam tubuh dikategorikan sebagai kekurangan
zat besi, sedangkan kondisi yang semakin memburuk yang
disertakan dengan munculnya anemia, kondisi ini disebut sebagai
anemia akibatl kekurangan zat besi (A. Kumar, et al. 2022).

8. Tinjauan Umum Pemeriksaan Hemoglobin

a. Metode Tallquist

Metode tallquist adalah metode untuk mendeteksi anemia
ringan hingga sedang. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menetapkan kadar hemoglobin dengan membandingkan warna

darah dengan skala tallquist.
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Prinsipnya ialah Tingkat hemoglobin diukur dengan
mbandingkan warna darah asli dengan skala warna Tallquist,
yang berkisar dari merah muda hingga merah tua dengan
rentang skala 10-100%. Skor 100% setara dengan kadar
hemoglobin sebesar 15,8 g/dL.

Untuk melakukan pemeriksaan hemoglobin menggunakan
metode Tallquist, pertama-tama siapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan. Ambil selembar kertas tisu dari buklet Tallguist.
Kemudian, lakukan persiapan pengambilan darah kaca dengan
membersihkan ujung jari menggunakan kapas yang telah
dibasahi alkohol 75%. lalu lakukan penusukan menggunakan
lanset steril. Hapus tetesan darah pertama yang keluar, dan
teteskan darah berikutnya pada bagian tengah kertas uji. Setelah
menunggu selama 15 detik, bandingkan warna noda sampel
darah pada kertas uji dibandingkan dengan skala warna yang
terdapat di booklet Tallquist. terakhir, mencatat dan laporkan
hasil analisis berdasarkan perbandingan warna tersebut. metode
ini tidak dianjurkan karena kurang akurat, dengan margin
kesalahan sekitar 25%-50%. Pendekatan ini jarang digunakan
dan hanya diterapkan dalam keadaan darurat (Yuniarty T et al.,
2024)

. Metode Sahli (Haemometer)
Metode Sahli adalah metode pemeriksaan kadar

hemoglobin (Hb) dalam darah yang dilakukan secara
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visual. Metode ini didasarkan pada pembentukan warna
(kolorimetri). Pengujian ini dilakukan untuk menentukan kadar
hemoglobin dengan mencocokkan warna darah dengan standar
warna pada hemometer.

Prinsip pengujiannya adalah Larutan asam lemah (HCL
0,1N) Dituangkan ke dalam tabung pengencer, kemudian
ditambahkan sejumlah darah sehingga asam lemah mengubah
hemoglobin  menjadi hematin asam. Penetapan kadar
hemoglobin dilakukan dengan menambahkan aguades ke dalam
tabung hingga warna larutan dalam tabung pengencer cocok
dengan standar warna pada hemometer Sahli.

Pemeriksaan hemoglobin dimulai dengan menyiapkan alat
dan bahan. Larutan HCI 0,1N dituangkan ke dalam tabung
pengencer yang bersih dan kering hingga mencapai tanda batas
2. Sampel darah yang akan dianalisis dihomogenkan terlebih
dahulu, kemudian diambil menggunakan pipet hemoglobin
hingga mencapai tanda batas 0,02 ml. Kelebihan sampel pada
ujung pipet dihilangkan. lalu darah dimasukkan ke dalam tabung
pengencer hingga bersentuhan dengan larutan HCI, catat waktu
saal melakukan pencampuran. Sebelum pipet dikeluarkan, bilas
spesimen dalam pipet dengan larutan HCl sampai bersih.
Campuran HCI dan darah dihomogenkan dan diinkubasi selama
3 menit. Setelah inkubasi, tambahkan aguadest tetes demi tetes

sambil diaduk hingga warna campuran sesuai dengan standar
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warna hemometer. Penyamakan warna dilakukan dekat sumber
cahaya. Tinggi hemoglobin dibaca saatterjadi persamaan warna,
menggunakan batas meniskus bawah. Nilai hemoglobin normal
untuk perempuan adalah 12-14 g/dl, dan untuk laki-laki adalah
13-16 g/dl. Metode sahli ini tidak tepat 100% karena
kelemahannya yaitu pada cara pembacaan hasil yang melalui
visual. Pemeriksaan metode ini banyak di gunakan pada
laboratorium puskesmas untuk pemeriksaan kadar hemoglobin.

(Yuniarty T et al., 2024)

. Metode CuS0O4

Pengujian hemoglobin menggunakan cupri sulfat dilakukan
dengan mengukur kadar hemoglobin berdasarkan perbedaan
massa jenis darah terhadap massa jenis larutan cupri sulfat.
Tujuan Pemeriksaan ini untuk menetapkan kadar hemoglobin
secara kualitatif, Metode ini diterapkan dalam skrining donor
darah guna menentukan tingkat hemoglobin pada pendonor.

Prinsip pemeriksaan metode ini ialah Penentuan kadar
hemoglobin secara kualitatif didasarkan pada massa jenis (BJ)
sel eritrosit. Sampel darah diteteskan ke dalam larutan tembaga
sulfat (CuS0O4) dengan BJ 1,053. Setelah 15 detik, tetesan darah
diamati. Jika darah tenggelam, berarti BJ hemoglobin lebih tinggi
dari BJ CuSO4, yang menunjukan kadar hemoglobin sama
dengan atau lebih dari 12,5 g/dL. Sebaliknya, jika darah

mengapung, kadar hemoglobin diperkirakan kurang dari 12,5 g/dl
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Dasar Untuk pemeriksaan hemoglobin menggunakan
metode Tembaga Sulfat (CuSO4), pertama-tama siapkan gelas
kimia yang berisi larutan CuSO4 dengan berat jenis 1,053.
Kemudian, lakukan persiapan pengambilan darah dan sterilisasi
area kulit yang akan ditusuk dengan alkohol. Setelah darah
keluar, hapus tetesan pertama dan teteskan tetesan berikutnya
pada permukaan larutan CuS04 dari ketinggian sekitar 2-3 cm di
atas permukaan larutan. Perhatikan pergerakan darah selama 15
detik. Jika dalam rentang waktu tersebut tetesan darah meresap
ke dalam larutan, maka kadar hemoglobin diperkirakan di atas
12,5 g/dL serta orang tersebut diizinkan untuk mendonor darah.
Namun, jika tetesan darah terapung Jika dalam waktu 15 detik,
maka kadar hemoglobin diperkirakan berada di bawah 12,5 g/dL
dan orang lersebut lidak dapal diizinkan untuk mendonor darah.
Terakhir, pastkan semua peralatan dan bahan yang telah
digunakan dibersihkan serta disusun kembali dengan rapi. Nilai
hemoglobin yang dianggap normal pada perempuan berada
dalam kisaran 12-14 g/dL, sedangkan pada laki-laki berkisar
antara 13-16 g/dL, meskipun metode ini lebih fokus untuk
menentukan kelayakan donor darah berdasarkan batasan 12,5
grdl.

Dalam pemeriksaan klinis, metode ini tidak dapat
diterapkan karena tidak menghasilkan data yang akurat. Hasil

pemeriksaan dengan metode ini dinyatakan persen Hb. Kadar Hb
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donor dikatakan cukup apabila mencapai 80% Hb. Secara Fisik,
penilaian dilakukan dengan melihat posisi darah di larutan,
apakah terapung, melayang, atau tenggelam. Darah yang
terapung menunjukkan bahwa kadar Hb kira-kira kurang dari
sebanyak 80%, darah yang melayang menandakan kadar Hb
sekitar 80%, sementara darah yang tenggelam menujukkan
kadar Hemoglobin lebih dari 80% (Yuniarty T ef al., 2024)

. Metode Sianmethemoglobin

Metode sianmethemoglobin merupakan metode standar
yang digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin, di mana
hampir semua jenis hemoglobin dapat terdeteksi, kecuali
sulfhemoglobin.

Prinsip utama dari metode ini adalah hemoglobin dalam
darah mengalami oksidasi oleh kalium ferri sianida, yang
mengubahnya menjadi methemoglobin. Selanjutnya,
methemoglobin bereaksi dengan kalium sianida dan membentuk
hemoglobin sianida atau sianmethemoglobin, yang kemudian
dapat dianalisis menggunakan spekirofolometer pada panjang
gelombang 540 nm

Pada Pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan
metode  sianmethemoglobin  (Drabkin) dimulai  dengan
menyiapkan dua tabung reaksi yang masing-masing diberi label
"blangko” dan "spesimen'. Kemudian, 5 ml larutan Drabkin

dipipet ke dalam setiap tabung reaksi pada tabung blanko,
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tambahkan 20 ul aquadest dengan menggunakan mikropipet
atau pipet hemoglobin. Sementara itu, pada tabung spesimen,
ambil 20 p| darah vena yang telah dicampur dengan antikoagulan
menggunakan mikropipet atau pipet hemoglobin, Kelebihan
darah dihapus dari ujung pipet, dan darah dimasukkan ke dalam
tabung spesimen dengan menyentuhkan pipet ke larutan
Drabkin, Pipet atau tip dibilas dengan larutan Drabkin dalam
tabung spesimen hingga tidak ada sampel yang
tertinggal, Masing-masing tabung dicampur hingga homogen
menggunakan vorteks atau cara inversi, Campuran diinkubasi
selama 3-5 menit, lalu penyerapan diukur menggunakan
spekirofotometer atau fotometer pada panjang gelombang 546
nm, konsentrasi hemoglobin kemudian dihitung menggunakan
rumus yang sesuai. Nilai normal hemoglobin untuk erempuan
adalah 12-14 g/dl, sedangkan untuk laki-laki adalah 13-16 g/dl.
Meskipun metode ini akurat. tetapi terdapat beberapa
kekurangan. Larutan Drabkin yang digunakan mengandung
sianida yang bersifat racun, Alal untuk mengukur serapan
memerlukan spektrofotometer atau fotometer yang mahal dan
memerlukan listrik, Selain itu, metode ini tidak dapat mengukur
sulfhemoglobin (Yuniarly T ef al., 2024)
POCT (Point Of Care Testing)

POCT (Point of Care Testing) adalah didefinisikan sebagai

pemeriksaan medis yang dilakukan di lokasi yang dekat dengan
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pasien atau di samping tempat tidurnya. POCT adalah metode
diagnostik sederhana yang menggunakan sampel dalam jumlah
kecil dan dapat dilakukan langsung di dekat pasien. Alat POCT
dirancang agar bersifat portabel (mudah dibawa ke berbagai
tempat) serta memiliki kemudahan dioperasikan. Tujuannya
untuk memudahkan pengambilan sampel (karena hanya
mengambil sedikit sampel) dan memperoleh hasil dalam jangka
waktu yang sangat singkat atau dekat dengan lokasi sehingga
perencanaan pengobatan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pasien sebelum mereka menjalani perjalanan. Alat POCT
memiliki keunggulan seperti biaya yang lebih rendah, hasil yang
lebih cepat, ukuran yang lebih kecil, serta teknologi yang lebih
canggih. Karakteristik ini membuat penggunaannya semakin luas
dan berkontribusi terhadap efisiensi biaya dalam penanganan
berbagai penyakit, termasuk dalam pemeriksaan hemoglobin
POCT (Point of Care Testing) bukan pengganti layanan
pengujian tradisional, melainkan layanan tambahan untuk
laboratorium klinik.

Prinsip alat POCT ialah alat biosensor memungkinkan
terbentuknya muatan listrik sebagai hasil dari interaksi
hemoglobin dalam darah dengan strip elekiroda. Biosensor
adalah perangkat yang menggabungkan unsur biclogis, seperti
enzim atau sel, dengan elemen sensor untuk mendeteksi atau

mengukur  keberadaan suatu zat terlentu. Biosensor
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memungkinkan deteksi cepat berbagai zat. Teknologi POCT ini
disebut deteksi Amperometri dan refleksi warna intensif. (Lee, J.

et al. 2019)

Gambar 2.4 Alat POCT dan Strip Hb
Sumber Biomed Global (2023).

Prosedur pengukuran kadar hemoglobin dilakukan dengan
menggunakan perangkat POCT (Point of Care Testing) diawali
dengan persiapan alat dan bahan, meliputi memastikan
hemoglobinometer portabel dalam kondisi baik, menyiapkan strip
tes Hb yang sesuai, alat pengambilan sampel darah seperti
lanset sterii dan kapas alkohol 75%, serta memastikan
ketersediaan reagen, Kemudian dilakukan pengambilan sampel
darah dengan membersihkan area kulit yang akan ditusuk
menggunakan kapas yang dibasahi alkohol 75% lalu
menusuknya dengan lanset steril, Tetesan pada darah pertama
dihapus, dan tetesan berikutnya diteteskan pada strip tes Hb
dengan volume yang sesuai rekomendasi produsen, Strip tes
yang telah diberi darah dimasukkan ke dalam alat POCT, yang

secara olomatis akan mengukur kadar hemoglobin dalam darah




38

dan menampilkannya pada layar dalam waktu singkat, Terakhir,
catat hasil pemeriksaan dengan nilai adar hemoglobin pada pria
normalnya yaitu 14-18 g/dl, dan kadar hemoglobin pada
perempuan normalnya, yaitu 12-16 g/dl.
Adapun kelebihan dan kelemahan pada alat POCT yakni
sebagaimana dijelaskan berikut ini:
a. Kelebihan metode POCT (Point of Care Testing):
1) Penggunaan alat yang sangat praktis, mudah dan efisien.
2) Memerlukan sampel yang kecil, seperti darah kapiler.
3) Mengurangi kemungkinan  terjadinya kesalahan  pada
tahap pra-analitik.
4) Hasil pemeriksaan yang dapat diperoleh secara
langsung. sehingga mempercepat pengambilan keputusan
5) Mengurangi durasi perawatan rawat jalan seria
meningkatkan efisiensi waktu tenaga medis.
6) Mempercepat proses perawatan rawal jalan sekaligus
memaksimalkan pemanfaatan waktu tenaga kesehatan.
7) Pengujian ini dapat dilakukan secara mandiri tanpa harus
mendatangi laboratorium atau fasilitas kesehatan lainnya.
b. Kelemahan metode POCT (Point of Care Testing) :
1) Pilihan jenis pemeriksaan yang tersedia masih terbatas.
2) Tingkat ketepatan dan keakuratan hasil pemeriksaan
POCT belum setara dengan hasil dari laboratorium klinik.

3) Sistem kendali mutu (quality control) belum optimal.
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4) Pencatatan hasil pemeriksaan masih kurang memadai
karena alat ini umumnya tidak dilengkapi dengan sistem
identifikasi pasien, printer, serta koneksi ke sistem
informasi laboratorium (SIL) (Eva Ayu Maharani at el. 2020

dalam buku Hematologi).

B. Tinjauan Umum Kopi

1.

Definisi Kopi

Kopi adalah minuman yang dihasilkan melalui pengolahan dan
ekstraksi biji tanaman kopi. Di dunia, terdapat empat jenis kopi yang
terkenal, yaitu Kopi Arabika, Kopi Robusta, dan Kopi Liberika. Di
Indonesia, tumbuhan kopi telah dikenal semenjak ditahun 1696,
dengan kopi Arabika (Coffea Arabika) menjadi jenis pertama yang
dibudidayakan di tanah air. Kopi Arabika cenderung berkembang
optimal di lingkungan pegunungan atau area dengan ketinggian
tingai.

Kemudian, Kopi Robusta (Coffea canephora) banyak
dibudidayakan di kawasan Ngrangkah Pawon (Kediri), Banggelan
(Malang), Malangsari, dan Kaliselogiri (Banyuwangi) yang terletak di
Jawa Timur lebih cocok untuk ditanam di dataran rendah dan dapat
berproduksi dengan baik di daerah tersebut.

Asal-usul tanaman kopi bermula dari Abyssinia, sebuah wilayah
di Afrika yang kini mencakup negara Etiopia dan Eritrea. Kopi mulai
menjadi komoditas komersial setelah dibawa oleh para pedagang

Arab ke Yaman, di mana ia menjadi sangat populer sebagai minuman
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penyegar. Kopi berisikan berbagai senyawa aktif yang dihasilkan dari
bahan alami, termasuk kafein, yang dapat menghambat penyerapan
zat besi didalam system tubuh. Jumlah kafein yang tinggi didalam
kopi juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dalam jangka waktu
yang lama. (Susanti A., et al., 2023).
2. Jenis Kopi

Di dunia ini, terdapat berbagai spesies tanaman kopi, namun
dua yang paling banyak dibudidayakan, termasuk di Indonesia,
adalah kopi arabika dan robusta. Ini disebabkan oleh produktivitas
dan kualitas kedua jenis kopi tersebut yang unggul dibandingkan
dengan jenis lainnya. Selain ilu, ada juga kopi liberika dan excelsa
yang dibudidayakan, meskipun jumlahnya jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan arabika dan robusta. Secara umum,
masyarakat lebih mengenal kopi arabika dan robusta, sementara

liberika dan excelsa masih kurang familiar di kalangan banyak orang.

(Susandi, 2019)

Gambar 2.5 Biji Kopi arabika (coffea arabica)

(Sumber: Susandi, 2019 )
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Kopi Arabika

Kopi arabika mulai dibudayakan di Indonesia pada tahun
1696. Sebagaimana umumnya lanaman kopi yang dapat
tumbuh tinggi, tanaman kopi arabika dapat mencapai linggi
10—12 meter. Dibandingkan dengan kopi Robusta, tanaman
kopi arabika memiliki batang yang relatif lebih kecil dan ramping.
Selain itu, ukuran daunnya pun lebih pendek dibandingkan
dengan daun tanaman kopi robusta. Namun, warna daunnya
lebih hijau, opi arabika memiliki rasa tinggi dan kadar kafein
lebih rendah dibandingkan dengan robusta sehingga harga pada
Harga kopi arabika cenderung lebih tinggi karena kandungan
cafestol dan kahweolnya lebih banyak dibandingkan kopi
Robusta. Kopi arabika idealnya ditanam di wilayah dataran tinggi
dengan ketinggian minimal 1.000 meter di atas permukaan laut.
Kopi robusta

Kopi Robusta sebagai tanaman hasil persilangan kopi
Arabika dan Coffea canephora , kopi Robusta banyak tumbuh di
Timor dan memiliki ciri-ciri pohon tinggi yang dapat tumbuh
hingga 10 sampai 12 meter. Batang tanaman melebihi besar
dibandingkan dengan batang tumbuhan kopi arabika. ukuran
daun lebih besar dibandingkan dengan ukuran daun tanaman
kopi arabika. aroma dan rasa memiliki rasa cenderung pahit.
Kandungan kafein lebih tinggi daripada kopi arabika, yaitu 1,7%-

4 0%. Kelerjangkauan harga kopi Robusta menjadikannya ideal
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untuk dijadikan bahan dasar dalam produksi espresso atau
sebagai bagian penting dalam berbagai formulasi campuran
kopi. Tingkatan levelnya sampai ke fine busta_ Tanaman kopi
Robusta dapat tumbuh pada lahan elevasi 0 sampai 1.000 mdpl.
. Kopi Liberika

Tumbuhan kopi liberika menempati posisi ketiga dalam hal
produksi kopi di antara berbagai spesies kopi lainnya. Kopi
liberika berasal dari negara Liberia, Afrika Barat. Kopi liberika
pernah dibudidayakan di Indonesia. tetapi saat ini sudah
ditinggalkan oleh para petani kopi. Penyebabnya, hasil
produksinya kurang optimal. Bobot biji kopi keringnya hanya
10% dari bobot biji kopi basah. Kelebihan tanaman kopi liberika
adalah lebih tahan terhadap serangan hama Hemelia vastatrixi
penyebab penyakit karat daun dibandingkan dengan tanaman
kopi arabika. Tanaman kopinya liberika mirip dengan tanaman
kopi robusta, tetapi cita rasanya berada di tengah-tengah antara
cita rasa kopi arabika dan cita rasa kopi robusta. Walaupun ada
juga varietas kopi liberika yang biji kopinya memiliki cita rasa
asam seperli biji kopi arabika. anaman ini sangat menyukai
kondisi yang lembap dan mampu tumbuh dengan baik di dalam
ruangan.
. Kopi Excelsa
Kopi Excelsa pertama kali ditemukan oleh August

Chevalier, seorang botanis dan ahli taksonomi asal Perancis,
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pada tahun 1905. Tanaman kopi ini memiliki keunggulan karena
dapat tumbuh di lahan gambut yang tidak cocok untuk jenis kopi
lainnya, baik tanaman kopi arabika maupun robusta. Bisa
dikatakan excelsa merupakan satu-satunya tanaman kopi yang
dapat tumbuh di lahan gambut seperti di lahan gambut
Kalimantan dan Jambi. Keunggulan lain tanaman kopi ini adalah
tumbuhan ini cenderung berbuah sepanjang tahun, mudah
dibudidayakan, dan cukup tahan terhadap hama serta penyakit.
Biji kopi Excelsa memiliki cita rasa unik yang mirip dengan kue
tar ataupun buah yang matang. Serbuk pada kopi excelsa
digunakan Bersama dengan robusta dan arabika. Biji kopi
excelsa dibudidaya di dataran sedang dan memiliki bentuk
seperti bentuknya menyerupai tetesan air mata dan memiliki

kemiripan dengan kopi liberika (Susandi, 2019)

3. Senyawa Dalam Kopi

Kopi mengandung beberapa komponen kimia, yaitu kafein,
asam klorogenat, lipida, karbohidrat, lemak, asam amino, senyawa
menguap, dan senyawa lainnya. Komponen tersebut dapat memberi
efek positif maupun negatif. Efek negatif kopi diantaranya dapat
menurunkan kadar hemoglobin karena kandungan kafein dalam
kopi. Efek negalif kopi diperankan oleh kafein yang disebut sebagai
zat penghambat absorbsi besi. Berikut terdapat beberapa
penjelasan biji kopi mengandung berbagai senyawa, termasuk di

antaranya (Wonorahardjo, 2022):
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a. Kafein

Kafein merupakan jenis alkaloid yang dominan terdapat
dalam biji kopi, baik yang masih hijau maupun yang sudah
dipanggang. Kandungan kaleinnya berkisar tara 1,0% hingga
2,5% dari berat biji kopi hijau. Kandungan kafein ini tidak
mengalami perubahan signifikan selama proses pematangan biji
kopi. Berbeda dengan teh hijau, kandungan alkaloid dalam kopi
selama proses pemanggangan, jumlahnya akan berkurang.
Alkaloid xanthine tidak memiliki aroma. namun memberikan rasa
pahit yang khas saat larut didalam air, seringkali tertutup oleh rasa
asam organik pada opi hijau.

Kadar kafein yang terdapat pada satu cangkir kopi bubuk
hitam (31 mg/sachet). adar kafein yang masih dalam batas wajar
atau tidak melebihi dosis yang umum, yaitu antara 300 hingga 00
mg. jika dikonsumsi tidak lebih dari tiga sachet atau cangkir dalam
satu hari.

b. Protein dan Asam amino

Protein menyumbang antara 8-12% dari biji kopi hijau
kering. Sebagian besar protein yang terdapat di dalamnya adalah
Tipe enyimpanan 11-S, yang sebagian besar akan terurai
menjadi asam amino bebas selama proses matangan biji kopi.
Sementara itu, bijian kopi yang telah dipanggang bukan lagi

mengandung asam amino lepas, karena asam amino tersebut

mengalami degradasi pada suhu pemanggangan dan berubah
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menjadi produk Maillard. Di dalam espresso, kandungan
diketopiperazine mencapai sekitar 20 mg, yang menjadi salah

satu penyebab kepahitan.

. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan komponen utama biji kopi mentah,
yang menyumbang sekitar 50% dari total beratnya. Biji kopi
mentah mengandung polisakarida seperti arabinogalaktan,
galakiomanan, dan selulosa yang turut berperan dalam
memberikan rasa hambar pada kopi hijau tersebut. Sementara itu,
biji kopi yang telah matang dan warna kecoklatan hingga
kekuningan memiliki terdapat sedikit sisa galaktosa dan arabinosa
pada rantai samping polisakaridanya, sehingga lebih han
terhadap kerusakan dan kurang larut dalam air.

Adapun monosakarida yang terdapat pada biji kopi matang
berwama coklat hingga kuning-hijau, biji arabika mengandung
sekitar 9.000 mg hingga 100 g, tingkat yang melebihi rendah
dibanding biji robusta yang mengandung 45.000 mg/100 g Kopi
hijau. Selain itu, kadar glukosa |lepas dalam biji kopi kering adalah
sekitar 30 hingga 38 mg/100 g, fruktosa bebas sekitar 23 hingga
30 mg per 100 g, galaktosa lepas mencapai 35 mg hingga 100 g,
dan mannitol sekitar 50 mg hingga 100 g.

. Lipid
Lipid yang terkandung dalam kopi hijau meliputi asam

linoleat, asam palmitat, asam oleat, asam stearat, asam arakidat,
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diterpen, trigliserida, asam lemak rantai panjang tak jenuh, ester,
dan Amida. Total kandungan lipida pada biji kopi hijau kering
berkisar antara 11,7 hingga 14 g per 100 g. Lipida ini dapat
ditemukan baik di permukaan maupun di alam matriks biji kopi
hijau. Di permukaan, lipida termasuk turunan dari asam
karboksilat-5-hidroksitriptamida yang memiliki ikatan tengaha dan
asam lemak tak jenuh, yang menyediakan sekitar g% dari total
kandungan lipida pada biji kopi hijau kering. Diterpen yang ada
dalam kopi hijau meliputi kafestol, kahweol, dan 16-0-metil-
kafestol. Beberapa dari diterpen ini telah terbukti dalam penelitian
in vitro dapat melindungi jaringan hati dari oksidasi kimia yang
dihasilkan oleh minyak kopi dari biji kopi hijau, di mana diterpen
tersebut teresterifikasi dengan asam lemak rantai panjang jenuh.
. Asam Klorogenat

Asam klorogenat dikenal juga dengan asam fenolat yang
merupakan antioksidan. Kandungan asam fenolat dalam biji kopi
Green Dry Robusta ?5 mg/g dan Arabica 140 mg/g. Pada suhu
panggang, lebih dari 70% asam fenolik dirobek. Ini berarti bahwa
defisit menyisakan urang dari 30 mg/g dalam biji kopi panggang.
Asam klorogenik dapat menjadi sumber antioksidan yang
berharga dan murah. Asam klorogenik adalah koneksi homolog
yang dihubungkan oleh ikatan ester pada gugus hidroksil yang
terbuat dari asam quinantat. Kapasitas antioksidan kilogenik lebih

kuat dari berbagai pembersih vakum untuk asam askorbat
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2
(vitamin C) atau hidroksi radikal selektif. Asam klorogenik memiliki

rasa pahit pada konsentrasi rendah. Ini memiliki konsentrasi tinggi
dan memiliki rasa asam. Asam klorogenik meningkatkan

kelarutan kafein dan modulator terhadap rasa penting.

f. Senyawa volatil
Senyawa volati yang terkandung dalam biji kopi hijau
meliputi lemak rantai pendek, aldehida, dan molekul aromatik
yang mengandung nitrogen. Senyawa-senyawa ini berkontribusi
terhadaproma danrasa kopi hijau, yang cenderung memiliki bau
kurang sedap dibandingkan dengan kopi yang sudah dipanggang.
Selama proses pemanggangan, molekul-molekul baru dengan
aroma khas yang menyenangkan dihasilkan, yang tidak
ditemukan dalam kopi hijau segar. Salah satu contohnya adalah
asam asetat yang memberikan aroma pedas dan tidak sedap.
sam propionate (bau mentega), asam butanoate (bau tengik),
asam pentanoate (rasa buah busuk), asam heksanoat (bau tengik
berlemak), asam heptanoate (bau lemak), asam okoktanoat (bau
kacang enteng), asam dekanoal (aroma asam yang tidak sedap),
serta turunan asam dari lemak tersebut.
4. Manfaat Konsumsi Kopi Bagi Tubuh

Kopi bukan hanya sekadar minuman penyegar, tetapi juga
kaya akan antioksidan yang berperan penting dalam mengurangi

risiko berbagai penyakit kronis. Antioksidan ini membantu melawan

radikal bebas yang dapat merusak sel-sel tubuh dan memicu
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berbagai masalah kesehatan. Berbagai penelitian ilmiah telah

mengungkapkan sejumlah manfaat kopi yang signifikan, antara lain:

(Olivia, 2015):

a. Mampu mengurangi kemungkinan terjadinya diabetes tipe |l

Diabetes tipe |l ialah permasalahan kesehatan global yang

memengaruhi penyerangan jutaan individu secara global. Kondisi
ini ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah, yang
disebabkan oleh resistensi terhadap insulin atau berkurangnya
kapasitas tubuh dalam memproduksi hormon tersebut. Namun,
ada kabar baik: penelitian menunjukkan bahwa mengonsumsi
kopi secara teratur dapal secara signifikan mengurangi risiko
terkena diabetes tipe 2. Sebuah meta-analisis yang melibatkan 18
penelitian dengan lebih dari 450. 000 partisipan menemukan
bahwa setiap cangkir kopi yang dikonsumsi setiap hari dapat
mengurangi risiko diabetes fipe 2 sebesar 7%. Menariknya,
mereka yang mengonsumsi kopi dalam jumlahanyak memiliki
risiko 23-50% lebih rendah untuk mengalami penyakit ini.

b. apat melindunai dari penyakit Alzheimer dan Dimensia

Penyakit Alzheimer merupakan salah satu penyakit

neurodegeneratif yang paling umum dan menjadi penyebab
utama demensia. Umumnya, penyakit ini menyerang individu
yang berusia di atas 65 tahun, dan hingga kini belum ditemukan
obat yang dapat menyembuhkannya. Meskipun demikian,

berbagai penelitan menunjukkan bahwa mengonsumsi kopi




49

dapat menawarkan perlindungan terhadap penyakit Alzheimer.
Beberapa studi mengungkapkan bahwa para peminum kopi
memiliki risiko 65% lebih rendah untuk mengidap penyakit
Alzheimer dibandingkan dengan mereka yang tidak
mengonsumsi kopi.
. Mengurangi resiko Parkinson

Penyakit Parkinson adalah kelainan neurodegeneratif yang
paling umum kedua setelah Alzheimer. Kondisi ini disebabkan
oleh hilangnya neuron yang menghasilkan dopamin didalam otak.
Sama halnya dengan Alzheimer, hingga saat ini belum ada obat
yang dapat menyembuhkan Parkinson, sehingga pencegahan
menjadi sangat penting. Penelitian menunjukkan bahwa para
peminum kopi memiliki risiko yang jauh lebih rendah untuk
terkena penyakit Parkinson, dengan pengurangan risiko berkisar
antara 32-60%. Manfaat ini diduga berasal dari kafein yang
terdapat dalam kopi, yang memiliki efek neuroprotektif.
. Melindungi Hati

Hati ialah peranan penting dalam sistem ekskresi dan
menjalankan berbagai fungsi penting bagi tubuh, Berbagai kondisi
pat menyebabkan sirosis, yaitu kondisi di mana sebagian besar
jaringan hati digantikan oleh jaringan parut. Menariknya, kopi
ternyata dapat melindungi hati dari sirosis. Studi menunjukkan
bahwa orang yang mengonsumsi empat cangkir kopi atau lebih

dibandingkan dengan mereka yang tidak mengonsumsi kopi.
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5. Dampak Kebiasaan Konsumsi Kopi Terhadap Hemoglobin

Kopi tersusun atas lebih dari ribuan jenis molekul yang berbeda
dengan kafein sebagai komponen utamanya yang dikaitkan
dengan metabolisme lemak. Biasanya mengonsumsi kopi, baik
sesudah menikmati makanan atau pada waktu lainnya, dapat
berisiko memicu penyakit anemia, yaitu berkurangnya jumlah el
darah merah atau Hb. Hal ini disebabkan karena kandungan kafein
didalam kopi dapat mengganggu proses penyerapan zat Fe yang
esensial bagi tubuh. Kafein, yang merupakan suatu alkaloid utama
didalam kopi, memiliki peran penting dalam hal ini

Kopi memiliki hubungan erat dengan hemoglobin, di mana
kafein dapat dengan cepat merusak dan menghambat proses
penyerapan zat besi dalam tubuh. Selain itu. kafein juga dapat
mengurangi jumlah sel darah merah, yang berdampak pada
kemampuan tubuh untuk menyimpan dan mengangkut oksigen dari
paru-paru ke seluruh jaringan tubuh.

genyawa kafein pada produk kopi mampu mempengaruhi
kinerja sel-sel tubuh dengan menghambat proses penyerapan zat
besi yang menyebabkan kadar zat besi berkurang sehingga
kemampuan tubuh untuk mengikat zat besi berkurang dan zat besi
terbuang dengan percuma melalui feses. Hal tersebut berdampak
terhadap penurunan jumlah kadar hemoglobin dan jumlah sel darah
merah. kafein juga dapat menurunkan jurnlah sel darah merah dalam

tubuh, sehingga tubuh tidak dapat menyimpan dan menyalurkan
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oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan (Lain & Zurimi, 2021)

Faktor risiko lain yang dapat menyebabkan anemia adalah
konsumsi zat penghambat absorbsi zat Fe, salah salunya ialah
?afain_ Sumber kafein, seperti kopi, dapat mengganggu penyerapan
zat besi secara optimal. Di Indonesia, mengonsumsi kopi mencapai
250 ribu ton serta alami pertumbuhan sebesar‘ln[),54%, jadi 276 ribu
ton. Diprediksi, konsumsi kopi rata-rata akan meningkat sekitar
8.22% setiap tahun dari 2016 hingga 2021. Kafein yang terdapat
didalam bijian kopi ialah senyawa psikoaktif yang terdapat
memperbaiki suasana hati serta memberikan peningkatan energi,
kemudian dapat membantu mengurangi rasa kelelahan.
(Kementerian Pertanian, 2022).

Secara spesifik, adapun penjelasan mengenai pengaruh kafein
terhadap hemoglobin, sumber kafein dan Batasan konsumsi kafein
ialah sebagai berikut:

a. Pengaruh kafein terhadap hemoglobin
Bahan utama yang paling signifikan dalam kopi adalah
kafein. Selain kafein, kopi juga mengandung kalium dan senyawa
klorogenat yang terikat dalam bentuk asam klorogenat. Ketika
kopi diseduh dengan air panas, senyawa-senyawa ini akan larut,
sehingga tubuh dapat menyerap kafein dengan lebih cepat.
Kafein yang terkandung dalam kopi berperan sebagai
peningkat semangat, membantu meningkatkan konsentrasi,

serta mengatasi rasa lelah. Namun, efek samping dari konsumsi
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kafein adalah hilangnya rasa kantuk, yang dapat menimbulkan
kesulitan tidur atau bahkan insomnia. Kafein dapat memicu
pelepasan adrenalin, yang pada gilirannya dapal meningkatkan
tekanan darah. Peningkatan kadar adrenalin ini mampu
mengurangi rasa kantuk, sehingga berpengaruh negatif terhadap
kualitas tidur.

Saat ini, banyak remaja yang gemar mengonsumsi
minuman berkafein, dan hal ini menunjukkan bahwa banyak
remaja di Indonesia mengalami masalah dengan kualitas tidur.
Sebuah penelitan menunjukkan bahwa remaja berusia 18
hingga 24 tahun mengalami penurunan kualitas tidur antara 20%-
50%, dan 17% di antaranya mengalami gangguan tidur yang
serius.(Marini & Stefani, 2024)

Cara kerja kafein didalam tubuh melibatkan persaingannya
dengan adenosin, sebuah neurotransmitter yang berperan
dalam menimbulkan rasa mengantuk dan memperlambat
aktivitas saraf. Kafein dengan struktur molekul vyang mirip
dengan adenosin, mampu mengatasi efek adenosin untuk
menjalankan fungsinya, sehingga dapat mengurangi rasa
mengantuk serta menghasilkan sensasi segar dan penuh energi,
serta membuka penglihatan dengan lebar. Selain itu, kafein
mampu meningkatkan detak jantung yang membuat hipertensi,

dan menyebabkan otol menjadi tegang. (Poerwanty, 2021).

b. Sumber kafein
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Menurut Health Canada (2022), Minuman yang mengandung
kafein tercantum dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 2. 2 Jumiah kafein didalam berbagai minuman

Jenis Minuman Total Porsi Jumlah
Kafein (mg)

Kopi

Kopi Instan 250 ml 76-106

Cappucino atau Latte 250 mi 43-75

Teh

Es teh manis 341-355 ml 15-67

Teh hijau, oolong, putih 250 ml 25-48

Soft Drink atau Energy Drink

Minuman energi 250 mi 80-100

Soda 355 ml 30

(Heaith Canada, 2022)
. Takaran maksimum konsumsi kafein

Takaran kafein dalam total moderat telah terbukti
menyerahkan berbagai manfaat. Jumlah kafein antara 12,5
hingga 100 mg jarang menyerahkan efek negatif dan seringkali
menyerahkan keuntungan bagi kesehatan.

Berdasarkan Peraturan BPOM No 4 Tahun 2023
mengenai Persyaratan Keamanan dan Mutu Suplemen
Kesehatan menetapkan batas maksimum mengonsumsi kafein.
ditetapkan sebesar 50 mg/sajian, dengan total konsumsi tidak

melebihi 150 mg/hari. Oleh karena itu, disarankan agar konsumsi
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kopi tidak melebihi tiga cangkir dalam sehari.

Di sisi lain, mengonsumsi kafein berlebihan dapat
mengakibatkan hal negatif pada tubuh, salah satunya ialah
dengan menghalangi proses penyerapan zat Fe. Sebagian besar
subjek memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi dalam seminggu,
dan mayoritas dari mereka cenderung mengonsumsi satu
cangkir kopi, sehingga asupan kafein mereka masih berada
dalam batas aman bagi kesehatan. (R.F. Nugroho dan E.M.
Wardani.2022).

C. Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka konsep berikut. Pada pengonsumsi kopi,
kadar hemoglobin dapat dipengaruhi oleh jumlah kopi yang dikonsumsi.
konsumsi kopi dapat meningkatkan kadar kafein dalam tubuh, yang
dapat mengganggu penyerapan zat besi. kafein bekerja dengan
mengikat zat besi di saluran pencernaan, sehingga mengurangi
penyerapan zat besi yang terdapat dalam makanan. Kekurangan zat
besi dapat menghambat produksi hemoglobin, komponen utama dalam
sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen, yang akhirnya
dapat menyebabkan kadar hemoglobin menurun yang akan
mempengaruhi proses metabolisme tubuh dan kesehatan juga dapat ikut

terganggu.
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Gambar 2.6 Skema Kerangka Konsep.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
yang bersifat deskriptif yang di lakukan dengan cara observasi
laboratorik untuk melakukan uji laboratorium, penetapan hal ini
bertujuan untuk mengetahui kadar hemoglobin bagi pengonsumsi kopi
di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan Banta-
Bantaeng
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 s/d 30 April 2025
C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
1. Variabel bebas
Pada peneliian ini adalah subjek yang memiliki kebiasaan
mengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng
2. Variabel terikat
Pada penelitian ini adalah kadar hemoglobin pada

pengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pengonsumsi kopi
yang dijadikan sebagai populasi terhadap subjek yang memiliki

kebiasaan mengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng.

. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 sampel
darah kapiler pada subjek yang memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi
di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus

Lemeshow.

Z:xPx(1-P)
T ar

n
Keterangan :
n =Jumlah sampel
Z = Skor Z pada kepercayaan 95% (1,96)
P = Proparsi populasi yang tidak diketahui
d2 = Alpha (0,1) atau sampling error = 10%

Nilai proporsi kalegori (p) berdasarkan nilai yang sudah
ditetapkan karena jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti
(0 sampai 1 diambil 0,8%), Tingkat kesalahan 10% dan 0,1
intervensi kepercayaan 95% (a=0,1 Za 1,98). Sehingga didapatkan
hasil rumus perhitungan besar sampel sebagai berikut :

Diketahui : Z =198

P =09
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d2 =0,1
Maka :
Z2xPx(1-P)

(1,96)2 x 09 x (1— 0,9)

.07
0,345

" =001

n=345

Maka jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
ialah sebanyak 35 sampel (dibulatkan keatas)
. Tehnik sampling
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau
kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti.
Adapun kriteria inklusi dan ekslusi yaitu:
a. Kriteria inklusi
1) Bersedia menjadi subjek dengan mengisi formulir informed
consent penelitian
2) Usia 18 — 24 tahun
3) Berjenis kelamin laki-laki
4) Jenis kopi yang dikonsumsi ialah kopi hitam
5) Jumlah Konsumsi kopi dalam perhar =1 gelas (200 ml/gelas)

dan sebagai bagian dari kebiasaan sehari-hari.
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b. Kriteria Ekslusi
1) Tidak bersedia menjadi subjek penelitian
2) Berjenis kelamin perempuan
3) Jenis kopi dikonsumsi adalah Expresso. Latte, Cappucino, dan

lain lain

E. Definisi Operasional

1)

2)

Hemoglobin adalah protein berpigmen merah yang terdapat dalam
sel darah merah. Fungsi hemoglobin adalah mengikat dan
membawa oksigen dari paru-paru untuk diedarkan dan dibagikan ke
seluruh tubuh. Umumnya pada keadaan normal kadar hemoglobin
dalam darah berkisar antara 13-18 g/dL untuk laki-laki dan untuk
perempuan 12- 16 g/dL. Kekurangan hemoglobin dalam tubuh akan
menyebabkan jumlah oksigen yang diangkut kedalam jaringan
berkurang.

Gambaran kadar hemoglobin pada pengonsumsi kopi di wilayah
Kelurahan Banta-Bantaeng dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai hasil pengukuran kadar hemoglobin (Hb) dalam darah
responden yang mengonsumsi kopi dengan berbagai jumlah/durasi
konsumsi, ?ang dinyatakan dalam satuan gram per desiliter (g/dL).
Pengukuran kadar hemoglobin dilakukan menggunakan metode
Point Of Care Testing (POCT) yang dilakukan di wilayah Kelurahan
Banta-Bantaeng

Kopi ialah salah satu minuman yang digemari oleh banyak orang

dengan ciri khas rasa yang pahit. Rasa pahit tersebut berkaitan
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dengan adanya kandungan kafein dalam kopi. Kafein merupakan
senyawa yang tergolong jenis alkaloid dengan 2 cincin karbon dan
4 atom nitrogen yang memberikan karakteristik ciri khas rasa pabhit.
(S.Uhya, et al. 2021).

4) Pengonsumsi kopi didefinisikan sebagai individu yang memiliki
kebiasaan mengonsumsi kopi dengan jumlah/frekuensi tertentu
dalam perhari, yang dikategorikan menjadi ringan (<1 gelasfhari),
sedang (2-3 gelas/hari), dan berat (=4 gelas/hari).

5) Penelitian ini dilakukan di wilayah Kelurahan Banta-bantaeng,

—

Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan,
dengan jumlah sampel sebanyak 35 subjek yang dipilih,
berdasarkan metode pemilihan sampel yaitu Purposive Sampling.
Wilayah Banta-Bantaeng merujuk pada daerah administralif tempat
penelitian dilakukan, mencakup berbagai karakteristik demografi
yang relevan dengan penelitian ini.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah alat poct hbeter, hb
tes strips, control strips, code chip, dan autoclick

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah sampel darah
kapiler, lancet, alcohol swab, kapas kering, dan tempat pembuangan

sampah medis

G. Prosedur Penelitian
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Tahap pra analitik

a.

Persiapan pasien

Dilakukan wawancara dan persetujuan secara langsung
terhadap pasien yang akan dilakukan pengambilan sampelinya
nggunakan alat pelindung diri (APD) seperti handscoon, dan

masker.

. Menyiapkan alat dan bahan untuk pengambilan darah kapiler,

dan pemeriksaan hemoglobin.

Tahap analitik

Berikut ini adalah prosedur kerja menggunakan alat POCT

menurut Loka Kesehatan tradisional masyarakat Palembang (2021):

3
Melakukan pengecekan identitas responden.

Posisikan pasien senyaman mungkin saat pengambilan darah.
Menekan ujung jari manis atau jari tengah dan mengusap dengan
alkohol swab, tunggu hingga kering.

Menghidupkan alat POCT hb meter.

Pastikan nomor kode chip sesuai dengan nomor kode yang
tertulis pada strip tes

masukkan hb tes strips ke alat, tunggu hingga muncul tanda
darah atau terdengar bunyi “bip" pada alat

enusuk ujung jari responden dengan jarum lancet steril
Menghapus darah pertama yang keluar dengan tissue.

Meneteskan darah kedalam hb tes strips.

Membaca angka yang muncul dalam lcd alat POCT hb meter




62

k. Menutup bekas tusukan dengan kapas kering
3. Tahap pasca analitik
Dilakukan pencatatan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin
Nilai rujukan : Laki-laki 13,5-17,5 g/dL
Perempuan 12,1-16,1 g/dL

H. Kerangka Operasional Penelitian

Sampel penelitian

Wawancara dan persetujuan infarmed consent

|

Pengambilan sampel darah

Pemeriksaan kadar hemoglobin metode Paoint of
Care Testing (POCT)

l Hasil ]

‘ Analisis data |

‘ Pembahasan |

l Kesimpulan ‘

Gambar 2.7 Skema Kerangka Operasional

l. Analisa Data

Data yang diperoleh dilakukan secara deskriptif dan dilengkapi

dengan penyajian tabel yang kemudian dibahas secara narasi hasil
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pemeriksaan kadar hemoglobin pada pengonsumsi kopi berdasarkan

jumlah konsumsi kopi yang akan di interpretasikan dalam kategori nilai

rendah, normal, atau tinggi dalam bentuk persentase.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 s/d 30 April 2025 di
wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran kadar hemoglobin pada pengonsumsi kopi. Hasil penelitian
dapat dilihat pada table 4.1 di bawah ini.

Tabel 4. 1 Hasil Pengamatan Kadar Hemoglobin pada
Pengonsumsi Kopi di Wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng

No Nama Subjek ~ Umur Jumlah Hasil Kadar
Sampel Konsumsi Kopi Hb
01 Rsn 24 Tahun 2 Gelas 15,1 g/dl
02 Rs 22 Tahun 1 Gelas 17,7 g/dl
03 Ry 19 Tahun 1 Gelas 16,2 g/dl
04 Ig 21 Tahun 1 Gelas 17,3 g/dl
05 Ti 21 Tahun 3 Gelas 14,9 g/dl
06 Fk 24 Tahun 2 Gelas 17,2 g/dl
07 Ar 23 Tahun 4 Gelas 15,9 g/dl
08 Bns 23 Tahun 2 Gelas 17,0 g/dl
09 Ab 18 Tahun 1 Gelas 17,4 g/dl
10 Al 18 Tahun 1 Gelas 15,1 g/dl
1 Gn 21 Tahun 1 Gelas 14,1 g/dl
12 Tpk 20 Tahun 3 Gelas 16,2 g/dl
13 Af 18 Tahun 2 Gelas 16,6 g/dl

14 Fr 21 Tahun 2 Gelas 17,9 g/dl
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15 Tg 20 Tahun 2 Gelas 16,4 g/di
16 Fm 19 Tahun 2 Gelas 16,9 g/dl
17 Eg 23 Tahun 4 Gelas 13,7 g/dl
18 Ch 21 Tahun 4 Gelas 16,8 g/dl
19 Wy 22 Tahun 1 Gelas 17,7 g/dl
20 RI 22 Tahun 2 Gelas 13.3 g/di
21 Ad 21 Tahun 1 Gelas 16,5 g/di
22 Is 20 Tahun 2 Gelas 13,6 g/dl
23 lkn 18 Tahun 1 Gelas 16,1 g/dl
24 Rp 18 Tahun 1 Gelas 15,9 g/di
25 Fd 22 Tahun 2 Gelas 12,9 g/di
26 Al 24 Tahun 3 Gelas 14,1 g/di
27 A 21 Tahun 3 Gelas 13,5 g/dl
28 Mid 24 Tahun 3 Gelas 17,3 g/dl
29 Sb 24 Tahun 3 Gelas 138 gd
30 Rn 21 Tahun 1 Gelas 17,7 g/dl
31 Amn 20 Tahun 2 Gelas 15,2 g/di
32 Adl 20 Tahun 1 Gelas 17,9 g/dl
33 Dn 23 Tahun 1 Gelas 16,9 g/dl
34 Hrt 20 Tahun 1 Gelas 13,2 g/dl
35 Ams 20 Tahun 1 Gelas 16,2 g/dl

(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan tabel 4.1 kadar hemoglobin pada pengonsumsi kopi

di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng dari 35 subjek yang di periksa,
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menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin normal hingga di bawah nilai
normal (menurun), dan diatas nilai normal (meningkat).

Tabel 4. 2 Hasil Persentase dan Frekuensi Pengonsumsi Kopi
Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Presentase (%)

18 3 8,6

19 4 1,4

20 7 20

21 8 22,9

22 4 1.4

23 4 1,4

24 5 14,3
Total 35 100

(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4. 2 dari 35 subjek
yang diidentifikasi, didapatkan usia terbanyak yang berusia 21 tahun
yaitu sebanyak 8 subjek (22,9%)

Tabel 4. 3 Hasil Persentase dan Frekuensi Jumlah Konsumsi Kopi
Dalam Perhari

Jumlah Konsumsi Kopi Frekuensi Presentase (%)
Harian
1 Gelas 15 429
2 Gelas 11 314
3 Gelas 6 17,1
4 Gelas 3 8,6
Total 35 100

(Sumber : Data Primer 2025)
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4. 3, didapatkan
jumlah konsumsi kopi terbanyak yaitu 1 gelas dalam sehari sebanyak
15 subjek (42.9%)

Tabel 4. 4 Hasil Persentase dan Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada
Pengonsumsi Kopi

Kadar Hemoglobin Frekuensi Presentase (%)
Rendah (<13,5 g/dl) 4 14
Normal (13,5-17,5 g/d) 26 74,3
Tinggi (>17.5 g/dI) 5 14,3
Total 35 100

(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada tabel 4. 4, didapatkan
hasil kadar hemoglobin terhadap 35 subjek yang dilakukan pemeriksaan
dengan hasil kadar hemoglobin normal (13,5-17,5 g/dl) sebanyak 26

subjek (74,3%).

. Pembahasan

Penulis melakukan penelitian ini secara observasi laboratorik yang
bersifat deskriptif yang bertujuan untuk pemeriksaan hemoglobin pada
pengonsumsi kopi di wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar dengan tehnik purposive sampling. adar
hemoglobin pada sampel darah sangat berperan penting untuk
menentukan apakah kafein berperan penting untuk menentukan tubuh
seseorang mengalami kekurangan hemoglobin akibat mengkonsumsi

kopi atau tidak. Untuk itu dilakukan pemeriksaan hemoglobin terhadap

pengonsumsi kopi.
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emoglobin adalah protein yang terkandung pada sel darah merah
yang memiliki fungsi utama sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru
menuju jaringan dan membawa karbondioksida dari jaringan ke paru-
paru. Hemoglobin menjadi salah satu standar dalam status kesehatan
pada remaja dan faktor dalam penentuan populasi yang mengalami
anemia (Vanda D. et al., 2020). alam penelitian ini, pemeriksaan kadar
hemaoglobin pada subjek yang memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi di
Kelurahan Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar
dengan menggunakan pengambilan sampel darah kapiler dan dilakukan
pemeriksaan menggunakan POCT (Point Of Care Testing). asil dari
pemeriksaan kadar hemoglobin akan dikategorikan sesuai dengan
interpretasi hasil kadar hemoglabin, yaitu dengan nilai normal (laki-laki:
13,5-17,5 g/dl, perempuan: 12,1-16,1 g/dl) Namun penelitian ini
berfokus pada subjek yang berjenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan table 4. 1 dan 4. 4 menunjukkan hasil pemeriksaaan
kadar hemoglobin terhadap 35 subjek yang memiliki kebiasaan
mengonsumsi kopi di Kelurahan Banta-Bantaeng, terdapat 4 subjek
(11.4%) yang memiliki kadar hemoglobin yang rendah, 26 subjek
(74,3%) yang memiliki kadar hemaglobin normal, dan 5 subjek (14,3%)
yang memiliki kadar hemoglobin tinggi. Nilai normal kadar hemoglobin
pada pria adalah 13,5-17,5 g/dl berdasarkan panduan pengguna pada
alat POCT tersebut, sehingga rata-rata kadar hemoglobin pada

penelitian ini dikategorikan normal.
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Adapun kadar hb normal dalam penelitian yang melibatkan
pengonsumsi kopi dengan kadar hemoglobin normal, Meskipun kopi
dikenal mengandung senyawa seperti kafein yang dapat menghambat
penyerapan zat besi, individu dengan kadar Hb normal kemungkinan
memiliki asupan zat besi yang cukup tinggi dari makanan atau memiliki
kemampuan adaptasi tubuh yang baik dalam mempertahankan
keseimbangan zat besi. (Adiansyah M. et al,, 2024)

Selain itu, Adapun faktor-faktor seperti status kesehatan umum
yang baik, genetik yang mendukung produksi Hb normal, serta gaya
hidup sehat yang tidak secara signifikan terganggu oleh konsumsi kopi
(misalnya, tidak mengonsumsi kopi dalam jumlah berlebihan atau
bersamaan dengan makanan utama sumber zat besi) dapat
berkontribusi pada terjaganya kadar hemoglobin dalam batas normal
pada kelompok pengonsumsi kopi dalam penelitian tersebut. Dengan
demikian, kadar Hb normal pada pengonsumsi kopi dalam penelitian
menunjukkan adanya interaksi kompleks antara kebiasaan minum kopi
dengan faktor-faktor fisiologis dan gaya hidup individu.

aktor—faktor lainnya juga dapal mempengaruhi kadar hemoglobin
pada seseorang, seperti berat badan, aktivitas fisik, dan kebiasaan
merokok, ga dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh.
Penurunan kadar hemoglobin bisa menjadi salah satu indikator anemia.
Zat besi di dalam tubuh sangatlah penting. Jika terjadi penurunan zat

besi atau kekurangan asupan zal besi, maka akan berpengaruh
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terhadap kadar hemoglobin yang dapat menyebabkan anemia pada
peminum kopi. (Pebrina, R. et al., 2021)

Berdasarkan tabel 4. 2 menunjukkan subjek yang berumur 18
tahun berjumlah 3 subjek (8,6%), umur 18 tahun berjumlah 4 subjek
(11,4%), umur 20 tahun berjumlah sebanyak 7 subjek (20%), umur 21
tahun berjumlah sebanyak 8 subjek (22,9%), umur 22 tahun berjumlah
4 subjek (11,4%), umur 23 tahun berjumlah 4 subjek (11,4%), dan yang
berumur 24 tahun berjumlah 5 subjek (14,3%). dari hasil tersebut kadar
normal paling banyak yaitu umur 21 tahun.

Berdasarkan tabel 4. 3 Asupan kopi perhari pada penikmat kopi
diambil dengan menggunakan melakukan wawancara pada subjek
tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebanyak 15
subjek (42,9%) mengonsumsi kopi sebanyak 1 gelas perharinya,
selanjutnya terdapat 11 subjek (31,4%) yang mengonsumsi 2 gelas
perharinya, kemudian 6 subjek (17,1%) mengonsumsi kopi 3 gelas
dalam perhari dan sisanya 3 subjek (8,6%) mengonsumsi kopi 4 gelas
dalam perharinya.

Berdasarkan Easil penelitian didapatkan bahwa subjek mempunyai
kadar hemoglobin dalam batas rata-rata normal dengan frekuensi
minum kopi 1-4 gelas perhari. Kemudian pada subjek kadar hemoglobin
yang rata-rata rendah memiliki pola yang tidak sehat akibat dari
begadang, dan pola makanan serta frekuensi minum kopi yakni 3-4
gelas perhari, Adapun Kadar hemoglobin tinggi pada subjek umumnya

merupakan kompensasi tubuh terhadap kekurangan oksigen kronis.
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Penyebabnya bisa karena merokok berat yang mengganggu efisiensi
paru-paru, atau dehidrasi Ketika Anda kekurangan cairan, volume
plasma darah (bagian cair dari darah) berkurang, membuat konsentrasi
hemoglobin dan sel darah merah terlihat lebih tinggi Akibatnya, tubuh
meningkatkan produksi sel darah merah untuk membawa lebih banyak
oksigen, sehingga kadar hemoglobin ikut meningkat.

gada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kopi tidak mengubah
kadar hemoglobin pada penikmat kopi di wilayah Kelurahan Banta-
Bantaeng. Hal ini dikarenakan sebagian besar subjek mempunyai
Eebiasaan yang baik seperti istirahat yang cukup, mengkonsumsi
makanan yang bergizi sebagaimana pola hidup yang sehat mempunyai
peranan penting untuk mempertahankan kebugaran jasmani
seseorang. Kemudian pada subjek dengan kadar hemoglobin rendah
memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi > 4 cangkir perhari, sehingga
melebihi dosis yang dianjurkan, istirahat yang < 8 jam, dan mempunyai
kebiasaan yang kurang baik seperti merokok, makanan instan dan siap
saji. Sementara itu, pada subjek dengan kadar hemoglobin tinggi,
penelitian ini lidak secara langsung mengindikasikan hubungan dengan
konsumsi kopi dalam jumlah tertentu. Peningkatan kadar hemoglobin
pada kelompok ini lebih sering dikaitkan dengan respons tubuh terhadap
kekurangan oksigen kronis, misalnya akibat merokok berat atau
dehidrasi (3. Uhya, et al. 2021)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hidayat (2022) yang didapatkan Rata-rata hasil pemeriksaan kadar
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hemoglobin dari 30 sampel yang diperiksa adalah 15,2 g/dl. Kadar
hemoglobin pada responden yang jarang mengkonsumsi Kkopi
adalah rata-ratanya 156 g/dl sedangkan pada responden
yang kadang-kadang mengkonsumsi kopi adalah rata-ratanya 14,9
g/dl dan pada responden yang sering mengkonsumsi kopi adalah
rata-ratanya 15,0 g/dl sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini memiliki rata-rata kadar hemoglobin normal. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Riska (2024) juga, Diperoleh hasil penelitian
gambaran kadar hemoglobin pada pria pengonsumsi kopi di wilayah
Kota Sungai Penuh Kabupaten Kerinci didapatkan hasil dari 30 sampel
yang lelah diperiksa kadar hemoglobinnya adalah sebagian besar
memiliki kadar nilai yang normal.

opi mengandung senyawa kafein yang merupakan salah satu
senyawa yang dapat menghambat penyerapan zat besi di dalam tubuh.
Kafein dapat mengganggu penyerapan zat besi dalam tubuh.
Penggunaan kafein yang dikombinasikan dengan sumber zat besi
seperti daging sapi, kuning telur, makanan laut, dan sayuran hijau dapat
membatasi penyerapan zat besi hingga 60%. Hal ini berdampak pada
kemampuan tubuh untuk memproduksi sel darah merah dengan
menyediakan zat besi (S. Unya, et al. 2021). Menurut penelitian Hidayat
(2021), emaja yang mengonsumsi kopi berlebihan, kemungkinan akan
mengalami anemia kekurangan zat besi dibandingkan dengan remaja

yang jarang mengonsumsi kopi (Hidayat, W. 2021)




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah
Kelurahan Banta-Bantaeng pada tanggal 1 s/d 30 April 2025 terhadap
35 subjek penelitian yang memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi dengan
tehnik purposive sampling yang telah dilakukan pemeriksaan kadar
hemoglobin yang di peroleh hasil terdapat 26 (74,3%) kadar Hemoglobin
normal, 4 (11,4%) kadar Hemoglobin rendah, dan 5 (14,3%) kadar
Hemoglobin Tinggi (Abnormal)

B. Saran

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya sebaiknya fokus pada kadar
hemoglobin wanita peminum kopi atau membandingkan kelompaok pria
dan wanita, mengingat perbedaan fisiologis dan hormonal. Penggunaan
metode pemeriksaan hemoglobin yang terstandarisasi
(Cyanmethemoglobin) penting untuk akurasi dan perbandingan hasil.

2. Bagi masyarakat, terutama peminum kopi, diimbau menerapkan pola
hidup sehat dan memperhatikan jumlah serta frekuensi konsumsi kopi.
Jika ada gejala tidak biasa, segera periksakan diri ke fasilitas kesehatan

terdekat untuk diagnosis dan penanganan dini.
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